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ABSTRACT 
 
 This study aims to determine the effect of capital structure, profitability 
and intellectual capital on firm value. The object studied in this research is 
property and real estate companies listed in Indonesia Sharia Stock Index for the 
period 2014-2016. 
 This type of research is quantitative research. The population in this 
study is property and real estate companies listed on the ISSI during 2014-2016. 
The sample was chosen by using purposive sampling technique and obtained by 
22 companies. This study uses secondary data obtained from annual reports of 
sample companies obtained through the Indonesia Stock Exchange website 
(www.idx.co.id). 
 The results show that capital structuture no effect on the firm value, 
profitability positive effect on the firm value ,while intellectual capital no effect on the 
firm value.  
 
Keywords: capital structure, profitability, intellectual capital,  firm value 
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ABSTRAK 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh struktur modal, 
profitabilitas dan  intellectual capital terhadap nilai perusahaan. Obyek yang 
diteliti dalam penelitian ini adalah perusahaan sektor property dan real estate 
yang terdaftar di Indeks Saham Syariah Indonesia periode 2014-2016.  
 Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Populasi dalam 
penelitian ini adalah perusahaan sektor property dan real estate yang terdaftar di 
ISSI selama tahun 2014-2016. Sampel penelitian dipilih dengan menggunakan 
teknik purposive sampling dan diperoleh sebanyak 22 perusahaan. Penelitian ini 
menggunakan data sekunder yang didapatkan dari laporan tahunan perusahaan 
sampel yang diperoleh melalui website Bursa Efek Indonesia (www.idx.co.id). 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa struktur modal tidak berpengaruh 
terhadap nilai perusahaan, profitabilitas berpengaruh positif terhadap nilai 
perusahaan sedangkan intellectual capital tidak berpengaruh terhadap nilai 
perusahaan. 
 
Kata Kunci : struktur modal, profitabilitas, intellectual capital,  nilai perusahaan  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1. Latar Belakang 
Sebuah perusahaan pada umumnya didirikan dengan tujuan tertentu. Tujuan 
jangka pendek perusahaan yaitu untuk memperoleh laba atau mendapatkan 
keuntungan yang sebesar-besarnya dengan menggunakan sumber daya yang ada. 
Sedangkan tujuan jangka panjang suatu perusahaan adalah untuk meningkatkan 
nilai perusahaan (Irayanti dan Tumbel, 2014). 
Nilai perusahaan menunjukan pandangan para investor akan prestasi 
perusahaan mengelola sumber dayanya. Semakin banyak investor yang membeli 
saham perusahaan maka harga saham tersebut akan meningkat kemudian nilai 
perusahaan akan naik. Naik turunnya harga saham suatu perusahaan menentukan 
nilai perusahaan di mata investor (Rina dan Monika, 2014).  
Dalam beberapa tahun terakhir, jumlah investor pasar modal syariah terus 
mengalami pertumbuhan secara signifikan. Jika di 2013 jumlah pemodal pasar 
modal syariah baru mencapai 803 investor, maka di 2014 telah tumbuh 248% 
menjadi 2.795 investor. Jumlah tersebut kembali naik 76% menjadi 4.908 investor 
hingga Desember 2015 (www.syariahfinance.com). 
Kini, pasar modal syariah di Indonesia semakin berkembang dengan adanya 
Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) yang diterbitkan oleh Bapepam-LK dan 
Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia (DSN-MUI) pada 12 Mei 
2011. ISSI merupakan indeks saham yang mencerminkan keseluruhan saham 
syariah yang tercatat di BEI dan terdaftar  dalam Daftar Efek Syariah (DES). ISSI 
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diluncurkan untuk memberikan jawaban kepada masyarakat yang ingin 
mengetahui kinerja seluruh saham syariah yang tercatat di BEI.  
Salah satu perusahaan yang ada di ISSI adalah perusahaan property  dan 
real estate, dipilihnya perusahaan property dan real estate yang ada di ISSI 
sebagai sampel karena tren investasi yang berkembang saat ini di masyarakat ialah 
berinvestasi dalam bentuk properti. Bahkan setiap tahunnya mengalami kenaikan 
hingga 40% disebabkan bertambahnya penduduk (Al-Fisah, 2016).  
Memasuki tahun 2017 bisnis properti akan lebih baik dibanding tahun 2016 
karena terdapat beberapa faktor pendukung seperti kebijakan Bank Indonesia (BI) 
tentang loan to value (LTV) yang sudah diperlonggar, suku bunga KPR/KPA 
yang lebih menarik, serta adanya peluang dari kebijakan tax amnesty yang masih 
ditunggu dampak positifnya (www.liputan6.com). 
Perkembangan bisnis property dan real estate yang menunjukkan siklus 
positif ini membuat para investor untuk menginvestasikan dananya untuk sektor 
property dan real estate. Hal ini akan membuat banyaknya investor luar yang 
akan masuk pada perusahaan property dan real estate di Indonesia dan semakin 
banyak investor yang membeli saham peusahaan maka harga saham tersebut akan 
meningkat kemudian nilai perusahaan akan naik. 
Nilai perusahaan menggambarkan seberapa baik atau buruk manajemen 
mengelola kekayaannya. Indikator nilai perusahaan yang digunakan untuk 
penelitian ini menggunakan price book value (PBV). PBV merupakan salah satu 
pendekatan dalam menentukan nilai intrinsik saham dan memberikan ukuran 
kemampuan manajemen menciptakan  nilai pasar usahannya diatas biaya investasi 
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dengan cara membandingkan nilai pasar saham terhadap nilai buku perusahaan 
(Kasmir, 2009 dalam Prasetia et al, 2014).  
Semakin tinggi rasio PBV dapat diartikan semakin berhasil perusahaan 
menciptakan nilai bagi pemegang saham, yang akan berdampak pula pada nilai 
perusahaan. Berikut ini disajikan data PBV perusahaan property dan real estate 
yang terdaftar di Indeks Saham Syariah Indonesia periode 2012-2016, sebagai 
berikut : 
Tabel 1.1 
Nilai PBV Perusahaan Property dan Real Estate di ISSI periode 2012-2016 
Sumber data : www.idx.com, 2017 
  
Tabel diatas menunjukkan nilai rata-rata perusahaan yang berbeda dari 
setiap perusahaan. Nilai perusahaan dari tahun 2012 sampai tahun 2016 
menunjukkan fluktuasi di setiap tahun yang berbeda dan menunjukkan gejala 
yang sama di semua perusahaan. Fluktuasi nilai perusahaan dengan rentang naik 
turun yang terlalu jauh dapat menimbulkan masalah, seperti perusahaan akan 
kehilangan daya tariknya di pasar modal. Hal ini dikarenakan akan membuat para 
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investor kurang percaya terhadap kinerja perusahaan sehingga mereka akan 
memilih menghindari berinvestasi pada perusahaan tersebut. 
Untuk dapat melakukan investasi, agar dapat memaksimalkan nilai 
perusahaan sangat dipengaruhi oleh ketersediaan dana dan akses perusahaan 
tersebut kepada sumber dana yang tersedia, baik itu sumber dana eksternal berupa 
utang, maupun sumber dana internal berupa ekuitas (Wahyuati dan Safitri, 2015). 
Struktur modal merupakan perimbangan jumlah utang jangka pendek yang 
bersifat permanen, utang jangka panjang, saham preferen, dan saham biasa 
(Rambe, 2013). 
 Struktur modal dalam penelitian ini diukur dengan debt to equity ratio 
(DER). DER merupakan rasio yang digunakan untuk menilai hutang dengan 
ekuitas.  Rasio ini diukur dengan membandingkan antara hutang lancar dengan 
seluruh ekuitas (Kasmir, 2013:157 dalam Devianasari dan Suryantini, 2015). debt 
to equity ratio (DER)  merupakan rasio hutang dimana semakin besaar ratio DER 
maka semakin besar penggunaan dana dalam memenuhi pendanaan perusahaan 
(Prasetia et al, 2014). 
 Keputusan investasi sangat dipengaruhi oleh ketersediaan dana perusahaan 
yang berasal dari sumber dana internal dan sumber dana eksternal. Keputusan 
pendanaan berkaitan dengan penentuan struktur modal yang tepat bagi 
perusahaan. Dalam prospektif manajerial, inti dari fungsi pendanaan adalah 
bagaimana perusahaan menentukan sumber dana yang optimal untuk mendanai 
berbagai alternatif investasi, sehingga dapat memaksimalkan nilai perusahaan 
yang tercermin dari harga saham (Astuti dan Hotima, 2016). 
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 Penelitian yang dilakukan oleh  Pratama dan Wirawati (2016) menyatakan 
bahwa struktur modal yang diprosikan oleh DER berpengaruh positif terhadap 
nilai perusahaan. Hasil penelitian yang berbeda dari Prasetia, et all (2014)  yang 
menunjukan bahwa struktur modal yang diprosikan oleh DER berpengaruh positif 
dan tidak signifikan terhadap nilai perusahaan. Hasil penelitian berbeda dari 
Apsari et all (2015) dan Wulandari et all (2015) menyatakan bahwa struktur 
modal yang diprosikan oleh DER tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan.   
  Faktor lain yang mempengaruhi tinggi rendahnya nilai perusahaan adalah 
kinerja keuangan. Kinerja keuangan dinilai dengan menggunakan rasio 
profitabilitas merupakan tingkat keuntungan bersih yang mampu diraih oleh 
perusahaan pada saat menjalankan operasinnya (Sianturi, 2015). Profitabilitas 
adalah rasio dari efektivitas manajemen berdasarkan hasil pengembalian yang di 
hasilkan dari penjualan dan investasi. Semakin besar profitabilitas maka kinerja 
perusahaan semakin baik dalam mengelola sumber dana pembiayaan operasional 
secara efektif untuk menghasilkan laba bersih (Wahyuati dan Safitri, 2015). 
 Profitabilitas dalam penelitian ini diukur dengan menggunakan rasio net 
profit margin (NPM). Rasio NPM digunakan  untuk mengukur kemampuan 
manajemen perusahaan dalam menjalankan kegiatan operasionalnya dengan 
meminimalkan beban perusahaan dan memaksimalkan laba perusahaan. NPM 
merupakan pebandingan antara laba bersih dengan penjualan. Semakin tinggi 
rasio tersebut maka kemampuan memperoleh laba bersih oleh perusahaan akan 
semakin besar (Irayanti dan Tumbel, 2014). 
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   Menurut Brigham dan Houston (2010) berdasarkan tujuan perusahaan 
yaitu meningkatkan kemakmuran pemilik dan memaksimumkan kekayaan 
pemegang saham, maka salah satu cara pengukuran kinerja keuangan perusahaan 
dapat di lihat dari tingkat profitabilitas. Profitabilitas adalah rasio dari kinerja 
keuangan yang memiliki hubungan positif terhadap nilai perusahaan, dimana 
semakin tinggi kinerja yang dicapai perusahaan maka semakin tinggi pula nilai 
perusahaannya.  
 Penelitian yang dilakukan oleh Desi Irayanti (2014) menyatakan bahwa 
net profit margin (NPM) berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. Hasil 
penelitian berbeda dari Ardinas dan Wardoyo (2014) yang menunjukan net profit 
margin (NPM) tidak mempunyai pengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. 
 Selain indikator struktur modal dan profitabilitas, nilai perusahaan juga di 
pengaruhi oleh intellectual capital (IC), kemajuan teknologi dan informasi 
menyebabkan perkembangan ekonomi saat ini dikendalikan oleh informasi dan 
pengetahuan, hal ini membawa sebuah peningkatan perhatian pada modal 
intellektual (Hong, 2007 dalam Putra, 2012). Modal intellektual menjadi asset 
yang sangat bernilai  dalam dunia bisnis modern. Hal ini menimbulkan tantangan 
bagi para akuntan untuk mengidentifikasi, mengukur dan mengungkapkannya 
dalam laporan keuangan. 
  Seiring dengan meningkatnya kebutuhan akan pengungkapan intellectual 
capital sebagai penggerak nilai perusahaan namun hal ini tidak diikuti dengan 
kemudahan dalam mengukur IC secara tidak langsung. Sehingga Pulic (1998) 
dalam Rohman (2013) memperkenalkan pengukuran IC secara tidak langsung 
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dengan menggunakan value added intellectual coefficient (VAIC). Semakin besar 
VAIC semakin efisien penggunaan IC perusahaaan yang dapat menciptakan nilai 
tambah bagi perusahaan. 
  Penelitian yang dilakukan oleh Nuryaman (2015) menyatakan bahwa 
intellectual capital berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. Hasil 
penelitian yang berbeda dari Yuskar dan Novita, (2014) yang menunjukan bahwa 
intellectual capital tidak berpengaruh secara langsung terhadap nilai perusahaan. 
Hasil penelitian yang berbeda juga dari Hadiwijaya dan Rohman (2013) yang 
menunjukan bahwa intellectual capital tidak berhasil  menunjukan pengaruh 
signifikan terhadap nilai perusahaan.  
Dalam penjelasan diatas dan penelitian terdahulu yang masih terdapatnya 
perbedaan pengaruh antara variabel independen struktur modal, profitabilitas dan 
intellectual capital terhadap variabel dependen nilai perusahaan. Maka penulis 
merumuskan penelitian dengan judul : “Analisis Pengaruh struktur modal, 
profitabilitas dan intelektual capital terhadap Nilai Perusahaan : Studi Kasus pada 
Perusahaan Property dan Real Estate yang Terdaftar di Indeks Saham Syariah 
Indonesia (ISSI) tahun 2014-2016”. 
 
1.2. Identifikasi Masalah    
 Berdasarkan latar belakang masalah diatas dapat diindentifikasikan masalah 
sebagai berikut : 
1. Fluktuasi nilai perusahaan dengan rentang naik turun yang terlalu jauh dapat 
mempengaruhi persepsi investor terhadap perusahaan. 
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2. Masih banyaknya hasil penelitian terdahulu tentang pengaruh struktur modal, 
profitabilitas, dan intellectual capital terhadap nilai perusahaan yang belum 
konsisten terlihat dari perbedaan dari hasil penelitian satu dengan hasil 
penelitian lainnya. 
 
1.3. Batasan Masalah 
Batasan masalah dalam penelitian ini dibuat agar penelitian ini tidak 
menyimpang dari arah dan sasaran penelitian. Serta dapat mengetahui sejauh 
mana hasil penelitian dapat dimanfaatkan. Batasan masalah dalam penelitian ini 
antara lain: 
1. Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data dari tahun 2014 - 
2016 dan berkaitan dengan laporan keuangan tahunan yang lengkap. 
2. Perusahaan yang diteliti adalah perusahaan property dan real estate yang 
terdaftar di Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) yang secara terus-menerus 
menerbitkan laporan keuangan. 
3. Penelitian ini berfokus pada masalah analisis pengaruh struktur modal, 
profitabilitas dan intellectual capital terhadap nilai perusahaan.   
 
3.1. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan, maka 
permasalahan dalam penelitian ini adalah :  
1. Apakah struktur modal berpengaruh terhadap nilai perusahaan yang terdaftar 
di Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) tahun 2014-2016 . 
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2. Apakah profitabilitas berpengaruh terhadap nilai perusahaan yang terdaftar di 
Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) tahun 2014-2016. 
3. Apakah  intellectual capital berpengaruh terhadap nilai perusahaan yang 
terdaftar di Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) tahun 2014-2016. 
 
3.2. Tujuan Penelitian 
 Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini, antara lain adalah : 
1. Untuk mengetahui pengaruh Struktur Modal terhadap nilai perusahaan yang 
terdaftar di Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) tahun 2014-2016. 
2. Untuk mengetahui pengaruh Profitabilitas terhadap nilai perusahaan yang 
terdaftar di Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) tahun 2014-2016. 
3. Untuk mengetahui pengaruh intellectual capital terhadap nilai perusahaan yang 
terdaftar di Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI)tahun 2014-2016. 
 
3.3. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
a. Bagi Penulis 
Penelitian ini menjadi jawaban dan menambah pengetahuan atas 
permasalahan yang ingin diketahui, serta dapat menambah pengetahuan 
tentang dunia pasar modal, khususnya tentang investasi. 
b. Bagi Penelitian Selanjutnya  
Diharapkan dapat menjadi bahan referensi penelitian sejenis yang tertarik 
untuk melakukan penelitian sejenisnya. Kemudian diharapkan pula dapat 
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menambah dan mengembangkan wawasan atau ilmu pengetahuan 
mengenai investasi. 
 
2. Manfaat Praktis 
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada 
perusahaan yang khususnya terdaftar di pasar modal syariah lebih 
memperhatikan tentang pengaruh intellectual capital dan kinerja keuangan 
terhadap nilai perusahaan. 
 
3.4. Jadwal Penelitian 
Terlampir 
 
3.5. Sistematika Penulisan Skripsi 
Sistematika penulisan dalam penelitian ini terdiri dari 5 bagian. BAB I 
berisi pendahuluan, BAB II yang menjabarkan mengenai landasan teori, BAB III 
menjelaskan mengenai metode penelitian, BAB IV memaparkan analisis data dan 
pembahasan, serta BAB V yang berisi penutup. 
BAB I     PENDAHULUAN 
Bab ini berisi tentang latar belakang masalah, identifikasi masalah, 
batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 
penelitian, jadwal penelitian, dan sistematika penulisan skripsi. 
BAB II   LANDASAN TEORI 
Bab ini membahas tentang kajian teori, hasil penelitian yang relevan, 
kerangka berfikir dan hipotesis. 
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BAB III   METODE PENELITIAN 
Bab ini berisi tentang waktu dan wilayah penelitian, jenis penelitian, 
populasi, sampel, dan teknik pengambilan sampel, data dan sumber 
data, teknik pengumpulan data, variabel penelitian, defisini operasional 
variabel, dan teknik analisis data. 
BAB IV   ANALISIS DATA dan PEMBAHASAN 
Bab ini membahas tentang gambaran umum penelitian, pengujian dan 
hasil analisis data, serta pembahasan hasil analisis data. 
BAB V    PENUTUP 
Bab ini berisi tentang kesimpulan, keterbatasan penelitian, dan saran 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
2.1.  Kajian Teori 
2.1.1. Stakeholder Theory 
Manajemen organisasi diharapkan untuk melakukan aktivitas yang dianggap 
penting bagi stakeholder mereka dan melaporkan kembali aktivitas-aktivitas 
tersebut pada stakeholder. Tujuan dari teori stakeholder adalah untuk membantu 
manajer korporasi dalam meningkatkan nilai sebagai akibat dari aktivitas-aktivitas 
yang dilakukan dan meminimalkan kerugian bagi stakeholder (Ulum 2009 dalam 
Fauzia dan Amanah 2016). 
Tujuan utama dari teori stakeholder adalah untuk membantu manajer 
korporasi mengerti lingkungan stakeholder mereka dan melakukan pengelolaan 
dengan lebih efektif dilingkungan perusahaan mereka. Namun demikian, tujuan 
yang lebih luas dari teori stakeholder adalah untuk membantu manajer korporasi 
dalam meningkatkan nilai dari dampak aktifitas-aktifitas mereka, dan 
meminimalkan kerugian-kerugian bagi stakeholder. Pada kenyataannya, inti 
keseluruhan teori stakeholder terletak pada apa yang akan terjadi ketika korporasi 
dan stakeholder menjalankan hubungan mereka (Yuskar dan Novita, 2014). 
Berdasarkan teori Stakeholder, manajemen organisasi diharapkan dapat 
melakukan aktivitas-aktivitas yang dianggap penting oleh stakeholder dan 
manajemen juga harus melaporkan kembali aktivitas-aktivitasnya tersebut kepada 
para pemangku kepentingan (stakeholder). Teori ini juga memaparkan bahwa 
semua pemangku kepentingan perusahaan mempunyai hak untuk mendapatkan 
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informasi yang telah disediakan mengenai aktivitas-aktivitas organisasi (Lestari 
dan Sapitri, 2016). 
Informasi yang harus didapatkan oleh stakeholder adalah intellectual 
capital. Kepemilikan serta pemanfaatan sumber daya intellectual capital 
memungkinkan perusahaan mencapai keunggulan bersaing dan meningkatkan 
nilai tambah (value added). Salah satu keunggulan IC adalah sebagai alat untuk 
menentukan nilai perusahaan. Oleh karena itu, intellectual capital diyakini 
memegang peranan penting dalam meningkatkan nilai perusahaan dimata pasar. 
Nilai perusahaan dapat meningkat apabila kekayaan intelektual yang dimiliki 
perusahaan dikelola dengan baik (Laksana dan Sudarno, 2014). 
Kinerja keuangan perusahaan yang dapat dilihat dalam laporan keuangan 
dan analisisnya bertujuan untuk memberikan informasi dalam penilaian masa 
depan perusahaan, informasi mengenai sumber daya perusahaan (aset) dan 
perubahan didalamnya. Untuk kreditor dan investor informasi ini dapat berguna 
untuk dapat menentukan keputusan yang tepat. Dan kemudian dengan sumber-
sumber pendanaan yang tepat dan kinerja keuangan yang baik akan menghasilkan 
nilai perusahaan yang baik pula. Nilai perusahaan yang baik menjadi harapan para 
stakeholder (Febrianti, 2012). 
 
2.1.2. Nilai perusahaan 
Nilai perusahaan atau juga disebut nilai pasar perusahaan merupakan harga 
yang bersedia dibayar oleh calon pembeli apabila perusahaan tersebut dijual. Nilai 
perusahaan dapat dilihat melalui nilai pasar atau nilai buku perusahaan dari 
ekuitasnya (Husnan 2013 dalam Manopo dan Arie 2016).  
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Nilai pasar perusahaan dapat didefinisikan sebagai persepsi investor 
terhadap tingkat keberhasilan perusahaan dalam mengelola sumber daya pada 
suatu tahun yang tercermin pada harga saham tahun berikutnya. Konsep mengenai 
nilai perusahaan selalu mengakaitkannya dengan fungsi manajemen keuangan 
yang terdiri dari keputusan investasi, keputusan pendanaan dan keputusan dividen 
(Febrianti, 2012) 
Menurut theory of the firm tujuan utama perusahaan adalah untuk 
memaksimalkan kekayaan atau nilai perusahaan. Sebab memaksimalkan nilai 
perusahaan berarti juga memaksimalkan kemakmuran pemegang saham yang 
merupakan hal yang penting yang harus dicapai oleh manajemen. Nilai 
perusahaan yang tinggi akan berdampak pada kepercayaan pasar, tidak hanya 
pada kinerja perusahaan saat ini namun juga untuk melihat prospek perusahaan di 
masa depan (Saraswathi, et all .2016) 
Menurut Salvatore (2005) dalam Apriada dan Suardikha (2016) nilai 
perusahan yang dihitung berdasarkan harga sahamnya ada beberapa istilah 
diantaranya adalah : 
1. Price to book value (PBV) adalah perbandingan antara harga saham dengan 
nilai bukun saham. 
2. Market to book ratio (MBR) adalah perbandingn antara harga pasar saham 
dengan nilai buku saham. 
3. Market to book assets ratio yaitu ekspektasi pasar tentang nilai dari peluang 
investasi dan pertumbuhan perusahaan yaitu perbandingan antara nilai pasar 
aset dengan nilai buku aset. 
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4. Market value of equity (MVE) yaitu nilai pasar equitas perusahaan menurut 
penilaian para pelaku pasar. Nilai pasar equitas adalah jumlah equitas (saham 
beredar) dikali dengan harga perlembar equitas. 
5. Enterprise value (EV) yaitu nilai kapitalisasi market yang dihitung sebagai 
nilai kapitalisasi pasar ditambah total kewajiban ditambah minority interest 
dan saham preferen dikurangi total kas dan ekuivalen kas. 
6. Price earnings ratio (PER) yaitu harga yang bersedia dibayar oleh pembeli 
apabila perusahaan itu di jual. PER dapat di rumuskan sebagai  
𝑃𝐸𝑅 =
𝑃𝑅𝐼𝐶𝐸 𝑃𝐸𝑅 𝑆𝐻𝐴𝑅𝐸
𝐸𝐴𝑅𝑁𝐼𝑁𝐺𝑆 𝑃𝐸𝑅 𝑆𝐻𝐴𝑅𝐸
 
7. Tobins’Q yaitu nilai pasar dari suatu perusahaan dengan membandingkan 
nilai pasar suatu perusahaan yang terdaftar dipasar keuangan dengan nilai 
penggantian aset (asset replacement value) perusahaan. 
Indikator rasio yang dipakai untuk mengukur nilai perusahaan dalam 
penelitian ini adalah price to book value (PBV). Rasio ini mengukur nilai yang 
diberikan pasar keuangan kepada manajemen dan organisasi perusahaan sebagai 
sebuah perusahaan yang terus tumbuh. Rasio PBV merupakan perbandingan 
antara harga saham dengan nilai buku ekuitas. Semakin tinggi rasio ini 
menunjukkan bahwa pasar semakin percaya akan prospek perusahaan tersebut. 
price to book value dipilih sebagai ukuran kinerja karena menggambarkan 
besarnya premi yang diberikan pasar atas modal intelektual yang dimiliki 
perusahaan (Nuryaman, 2015). 
price to book value (PBV) digunakan untuk mengukur kinerja harga pasar 
saham terhadap nilai bukunya. PBV juga menunjukkan seberapa jauh perusahaan 
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mampu menciptakan nilai perusahaan relatif terhadap jumlah modal yang 
diinvestasikan (Sumampow dan Murni, 2016). 
Menurut Hidayati (2010) dalam Sudibya dan Restuti (2014) rasio PBV 
mempunyai beberapa keunggulan sebagai berikut : 
1 Nilai buku mempunyai ukuran nilai yang relatif stabil yang dapat 
diperbandingkan dengan harga pasar. Investor yang kurang percaya dengan 
metode discounted cash flow dapat menggunakan price book value sebagai 
perbandingan. 
2 Nilai buku memberikan standar akuntansi yang konsisten untuk semua 
perusahaan. PBV dapat diperbandingkan antara perusahaan-perusahaan yang 
sama sebagai petunjuk adanya under atau overvaluation. 
3 Perusahaan-perusahaan dengan earning negatif, yang tidak bisa dinilai dengan 
menggunakan price earning ratio (PER) dapat dievaluasi menggunakan PBV. 
 
2.1.3. Kinerja Keuangan  
Kinerja adalah tingkat pencapaian dan tujuan perusahaan, tingkat 
pencapaian misi perusahaan, tingkat pencapaian pelaksanaan tugas secara aktual. 
Kinerja perusahaan merupakan gambaran tentang kondisi keuangan suatu 
perusahaan yang dianalisis dengan alat-alat analisis keuangan, sehingga dapat di 
ketahui mengenai baik buruknya keadaan keuangan suatu perusahaan yang 
mencerminkan prestasi kerja dalam periode tertentu (Sianturi, 2015). 
Pengertian kinerja keuangan perusahaan merupakan prestasi yang dicapai 
perusahaan dalam periode tertentu yang mencerminkan tingkat kesehatan 
perusahaan tersebut Sutrisno (2009:53) dalam Syahlina (2013). Kinerja keuangan 
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perusahaan merupakan salah satu dasar penilaian mengenai kondisi-kondisi 
keuangan yang dapat dilakukan berdasarkan analisis rasio-rasio keuangan 
(Pongrangga et al, 2014) 
Salah satu rasio keuangan yang digunakan untuk analisis keuangan adalah 
profitailitas. Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan dalam 
menghasilkan laba bersih dari aktivitas yang dilakukan pada periode akuntansi. 
Profitabilitas suatu perusahaan merupakan gambaran yang mengukur seberapa 
mampu perusahaan menghasilkan laba dari proses operasional yang telah 
dilaksanakan untuk menjamin kelangsungan perusahaan dimasa yang akan datang 
(Manopo dan Arie, 2016). 
Menurut Stiyarini dan Santoso (2016) ada jenis-jenis rasio profitabilitas 
diantaranya : 
1. Net Profit Margin 
Suwardjono (2006:18) dalam Irayanti dan Tumbel (2014) net profit margin 
adalah rasio yang digunakan untuk menunjukan kemampuan perusahaan 
dalam menghasilkan keuntungan bersih. Net Profit Margin adalah 
perbandingan antara laba bersih dengan penjualan. 
2. Retrun on Rotal Asset 
Merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan 
menghasilkan laba bersih berdasarkan tingkat aset tertentu. ROA juga sering 
disebut ROI (return on investment). 
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3. Retrun on Equity 
Hasil pengembalian equitas atau ROE atau rentabilitas modal sendiri 
merupakan rasio untuk mengukur laba bersih sesudah pajak dengan modal 
sendiri. Rasio ini menunjukan efisiensi penggunaan modal sendiri. 
4. Laba Perlembar Saham Biasa (earning per share of common stock) 
Rasio laba per lembar saham atau disebut juga rasio nilai buku merupakan 
rasio untuk mengukur keberhasilan manajemen dalam mencapai keuntungan 
bagi pemegag saham. 
Dalam penelitian ini profitabilitas diukur dengan net profit margin yang 
merupakan tingkat keuntungan bersih yang mampu diraih oleh perusahaan pada 
saat menjalankan operasinya. Profit yang layak dibagikan kepada pemegang 
saham adalah keuntungan setelah bunga dan pajak. 
 
2.1.4. Struktur Modal 
 Struktur modal adalah perbandingan pendanaan jangka panjang perusahaan 
yang ditunjukkan oleh perbandingan hutang jangka panjang terhadap modal 
sendiri. Pemenuhan kebutuhan dana perusahaan dari sumber modal sendiri berasal 
dari modal saham, laba ditahan, dan cadangan. Jika dari modal sendiri masih 
mengalami kekurangan (defisit) maka perlu dipertimbangkan pendanaan 
perusahaan yang berasal dari luar, yaitu dari hutang (debt financing) (Meidiawati 
dan Mildawati, 2016). 
Struktur modal dapat diukur dengan debt to equity ratio (DER). DER 
merupakan perbandingan antara total hutang perusahaan dengan total ekuitas 
perusahaan (Sudiartha dan Prastuti, 2016). DER adalah indikator leverage yang 
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paling sering digunakan perusahaan untuk menunjukan berapa persen dari total 
asset perusahaan dibiayai oleh kreditor. Semakin tinggi persentase dari total aset 
yang dibiayai oleh utang, semakin besar risiko perusahaan yang mungkin tidak 
dapat memenuhi kewajibannya hingga jatuh tempo (Al-Fisah, 2016). 
1. Komponen Struktur Modal 
Menurut Riyanto (2008:240) struktur modal secara umum terdiri atas 
beberapa komponen, yaitu:  
a. Modal Sendiri 
Modal sendiri pada dasarnya adalah modal yang berasal dari pemilik dan 
tertanam di dalam perusahaan untuk waktu yang tidak tentu lamanya. 
Oleh karena itu, ditinjau dari sudut likuiditas merupakan dana jangka 
panjang yang tidak tentu waktunya. Kerugian perusahaan pertama-tama 
harus dibebankan kepada pemilikodal Sendiri 
b. Modal Asing 
Modal asing atau utang jangka panjang adalah utang yang jangka 
waktunya adalah panjang, umumnya lebih dari sepuluh tahun.Utang 
jangka panjang ini pada umumnya digunakan untuk membelanjai 
perluasan perusahaan (ekspansi) atau modernisasi dari perusahaan, karena 
kebutuhan modal untuk keperluan tersebut meliputi jumlah yang besar. 
2. Rumus Perhitungan Struktur Modal 
Menurut Prasetya (2014) debt to equity ratio (DER) merupakan rasio dari 
struktur modal yang merupakan perbandingan antara total hutang perusahaan 
dengan total ekuitas perusahaan. 
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𝐷𝐸𝑅 =
𝐿𝑖𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑎𝑠
𝐸𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠
 
 
2.1.5. Intellectual Capital 
1. Pengertian Intellectual Capital 
Dalam persaingan era globalisasi saat ini, setiap korporasi harus bisa 
memanfaatkan sumber daya yang dimiliki sebaik mungkin baik yang berwujud 
atau pun tidak berwujud guna meningkatkan keuntungan maksimum. Intellectual 
capital merupakan sumber daya berupa pengetahuan dalam bentuk karyawan, 
pelanggan, proses atau teknologi yang tersedia pada perusahaan yang 
menghasilkan aset bernilai tinggi dan manfaat ekonomi di masa mendatang bagi 
perusahaan (Fauzia dan Amanah, 2016). 
Intellectual capital adalah perangkat yang diperlukan untuk menemukan 
peluang dan mengelola ancaman dalam kehidupan. Banyak pakar yang 
mengatakan bahwa intellectual capital ini sangat besar perannya dalam 
menambah nilai suatu kegiatan, termasuk dalam mewujudkan kemandirian suatu 
daerah. Berbagai organisasi, lembaga dan strata sosial yang unggul dan meraih 
banyak keuntungan atau manfaat karena mengembangkan sumber daya atau 
kompetensi manusianya (Yuskar dan Novita, 2014)   
2. Komponen Intellectual Capital 
Menurut Untara dan Mildawati (2014) intellectual capital dibagi dalam 3 
komponen : 
a. Human capital merupakan pengetahuan, pengalaman, keterampilan, 
kecerdasan, hubungan, sikap, bakat dan perilaku karyawan yang 
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digunakan untuk menciptakan nilai perusahaan. Human capital 
mencerminkan kemampuan kolektif perusahaan untuk menghasilkan 
solusi terbaik berdasarkan pengetahuan yang dimiliki oleh orang-orang 
yang ada dalam perusahaan tersebut.  
b. Structural capital merupakan kemampuan organisasi suatu perusahaan 
dalam memenuhi suatu perusahaan dalam memenuhi proses rutinitas 
perusahaan dan strukturnya yang mendukung usaha karyawan untuk 
menghasilkan kinerja intelektual yang optimal serta kinerja bisnis secara 
keseluruhan. Seorang karyawan memiliki tingkat intelektualitas yang 
tinggi tetapi apabila organisasi memiliki sistem dan prosedur yang salah 
maka intellectual capital tidak mencapai kinerja secara optimal dan 
potensi yang ada tidak dapat dimanfaatkan secara maksimal. Karena 
terkait dengan kemampuan organisasi suatu perusahaan dalam 
melaksanakan rutinitas perusahaan dan strukturnya yang dapat 
mendukung usaha karyawan untuk menghasilkan kinerja intelektual 
yang optimal serta kinerja bisnis secara keseluruhan. 
c. Relation capital atau customer capital merupakan hubungan harmonis 
yang dimiliki antara perusahaan dengan para mitra kerjanya baik berasal 
dari para pemasok yang andal dan berkualitas juga dari pelanggan yang 
loyal dan merasa puas akan pelayanan perusahaan. Kualitas hubungan 
yang baik dan kemampuan untuk menciptakan pelanggan baru 
merupakan faktor kunci yang mendorong keberhasilan bagi suatu 
entitas. 
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3. Pengukuran Intellectual Capital 
VAIC adalah sebuah prosedur analitis yang dirancang untuk 
memungkinkan manajemen, pemegang saham dan pemangku kepentingan lain 
yang terkait untuk secara efektif memonitor dan mengevaluasi efisiensi nilai 
tambah atau value added (VA) dengan total sumber daya perusahaan dan masing-
masing komponen sumber daya utama. Nilai tambah adalah perbedaan antara 
pendapatan (OUT) dan beban (IN) (Putra, 2012). 
Pengukuran intellectual capital dengan menggunakan vallue added 
coefisien (VAIC) yang dikembangkan oleh pulik yang terdiri dari value added 
capital employed (VACE), value added human capital (VAHU), dan structural 
capital value added (STVA) (Hadiwijaya dan Rohman, 2013). Tahapan 
perhitungan VAIC adalah sebagai berikut : 
1. Menghitung Value Added (VA). 
VA = OUTPUT – INPUT 
Keterangan: 
VA  : Value Added 
Output  : Total penjualan dan pendapatan lain. 
Input    : Beban (beban bunga dan beban operasional) dan biaya 
lain-lain (selain beban karyawan) 
2. Value Added Capital Employed (VACE).  
𝑉𝐴𝐶𝐴 =
𝑉𝐴
𝐶𝐸
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Keterangan: 
VACA (Value Added Capital Employed) 
VA              : Value Added 
CE (Capital Employed)  : laba bersih 
3. Value Added Human Capital (VAHC) 
𝑉𝐴𝐻𝑈 =
𝑉𝐴
𝐻𝐶
 
Keterangan: 
VAHC (Value Added Human Capital) 
VA        : Value Added 
HC (Human Capital) : Beban tenaga kerja 
4. Structural Capital Value Added (SCVA).  
𝑆𝑇𝑉𝐴 =
𝑆𝐶
𝑉𝐴
 
 
Keterangan: 
STVA (Structural Capital Value Added) 
VA             : Value Added 
SC (Structural Capital)  : VA – HC 
5. Value Added Intellectual Capital (VAIC). Tahap kelima yaitu menghitung 
Value Added Intellectual Coefficient (VAIC). VAIC merupakan penjumlahan 
dari 3 komponen sebelumnya yaitu : VACA, VAHU, dan STVA. 
VAIC = VACA+VAHU+STVA 
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2.2. Penelitian Terdahulu yang Relevan 
Penulis tidak lepas dari penelitian terdahulu yang relevan. Terdapat 
beberapa penelitian terdahulu oleh beberapa peneliti untuk mengetahui hubungan 
antara faktor-faktor yang mempengaruhi nilai perusahaan seperti yang dilakukan : 
Tabel 2.1 
Penelitian Terdahulu 
No Nama Peneliti Judul Penelitian Hasil Penelitian 
1 Pratama dan 
Wirawati (2016) 
pengaruh struktur modal 
dan profitabilitas terhadap 
nilai perusahaan dengan 
kepemilikan manajerial 
sebagai moderasi 
struktur modal berpengaruh 
positif terhadap nilai 
perusahaan 
2 Manopo dan 
Arie (2016) 
pengaruh struktur modal, 
ukuran perusahaan dan 
profitabilitas terhadap 
nilai perusahaan 
struktur modal memiliki 
pengaruh yang signifikan 
terhadap nilai perusahaan 
sedangkan profitabilitas 
yang diukur dengan neet 
profit margin tidak 
memiliki pengaruh terhadap 
nilai perusahaan 
3 Dewi, et al, 
(2014) 
Struktur modal, 
pertumbuhan perusahaan 
dan profitabilitas terhadap 
nilai perusahaan 
Struktur modal, 
pertumbuhan perusahaan 
dan profitabilitas secara 
bersama-sama berpengaruh 
secara positif dan signifikan 
terhadap nilai perusahaan 
4 Nuryaman 
(2015) 
The influence of 
intellectual capital on the 
firm’s value with the 
financial performance as 
intervening variable 
Intellectual capital 
berpengaruh signifikan 
terhadap nilai perusahaan 
5 Hardiwijaya dan 
Rohman (2014) 
Pengaruh intellectual 
capital terhadap nilai 
perusahaan dengan kinerja 
keuangan sebagai variabel 
intervening  
Intellectual capital tidak 
berhasil menunjukan 
pengaruh yang signifikan 
terhadap nilai perusahaan 
6 Prasetia, et al 
(2014) 
Struktur modal, ukuran 
perusahaan dan resiko 
perusahaan terhadap nilai 
perusahaan 
Struktur modal DER secara 
parsial berpengaruh positif 
dan tidak sinifikan terhadap 
nilai perusahaan (PBV) 
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2.3. Kerangka Berfikir 
Berdasarkan uraian landasan teori diatas dalam tinjauan pustaka yang telah 
diuraikan sebelumnya, maka model kerangka kajian yang digunakan untuk 
memudahkan pemahaman konsep yang digunakan sebagai berikut : 
Gambar 2.1 
Kerangka Pikir Teoritis 
 
 H1 
  H2 
H3 
 
 
 
2.4. Perumusan Hipotesis 
2.4.1. Pengaruh Struktur Modal Terhadap Nilai Perusahaan 
Struktur modal adalah perpaduan sumber dana jangka panjang yang 
digunakan perusahaan. untuk mencapai tujuan perusahaan dalam memaksimalkan 
kekayaan pemegang saham, manajer keuangan harus dapat menilai struktur modal 
dan memahami hubungannya dengan resiko, hasil atau pengembalian nilai. Rasio 
DER digunakan untuk menilai utang dengan ekuitas. Dengan cara 
membandingkan antara seluruh utang, termasuk utang lancar dengan seluruh 
ekuitas. Rasio ini berguna untuk mengetahui jumlah dana yang disediakan 
peminjam (kreditur) dengan pemilik perusahaan (Prasetia, el all 2014). 
Struktur Modal 
 (X1) 
Profitabilitas 
(X2) 
Intellectual Capital 
(X3) 
 
 
 
 
 
Nilai Perusahaan 
(Y) 
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Keputusan struktur modal yang efektif dapat merendahkan biaya 
modal yang dikeluarkan oleh perusahaan. Keuntungan perusahaan menggunakan 
hutang yaitu bunga yang dibayarkan dapat dipotong untuk tujuan pajak, sehingga 
menurunkan biaya efektif dari hutang dan pemegang hutang (debtholder) 
mendapat pengembalian yang tetap, sehingga pemegang saham (stockholder) 
tidak perlu mengambil bagian laba mereka ketika perusahaan dalam kondisi prima 
(Devianasari dan Suryantini, 2015).  
Sepanjang perusahaan mampu menyeimbangkan manfaat dan biaya yang 
ditimbulkan akibat hutang tidak menjadi masalah. Dengan demikian DER yang 
tinggi tetapi diikuti dengan pengelolaan yang baik dapat meningkat profit. 
Penggunaan utang yang besar meningkatkan laba operasi yang cenderung akan 
menaikkan harga saham dan faktor inilah yang menjadi fokus teori Modigliani 
dan Miller (MM) (Brigham dan Houston, 2013:184).  
Teori yang dikemukakan oleh Modiglani dan Miller menyatakan bahwa 
apabila terdapat pajak, struktur modal terbaik adalah struktur modal yang 
meggunakan hutang yang besar. Penggunaan utang akan selalu lebih 
menguntungkan apabila dibandingkan dengan penggunaan modal sendiri 
(Husnan, 2013:326 ). Maka, teori ini menyimpulkan bahwa nilai perusahaan 
dengan utang akan lebih besar daripada nilai perusahaan yang tidak menggunakan 
utang. 
Penelitian yang dilakukan oleh Pratama dan Wirawati (2016) menyatakan 
bahwa struktur modal berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. Hasil 
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penelitian yang sama oleh Hamidy, et all (2015) yang menunjukan bahwa struktur 
modal mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan.   
H1 : Struktur modal berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 
 
2.4.2. Pangaruh Profitabilitas terhadap Nilai Perusahaan 
Profitabilitas merupakan gambaran dari kinerja manajemen dalam 
mengelola perusahaan. Semakin besar tingkat profitabilitas maka semakin baik 
bagi perusahaan itu sendiri. Semakin tinggi tingkat profitabilitas suatu perusahaan 
maka semakin besar tingkat kemakmuran yang diberikan oleh perusahaan akan 
menarik minat investor untuk memiliki perusahaan tersebut dan akan memberikan 
dampak positif terhadap harga saham di pasar (Wahyuati dan safitri, 2015). 
Menurut Bastian dan Suhardjono (2006: 299) net profit margin adalah 
perbandingan antara laba bersih dengan penjualan. Semakin besar NPM, maka 
kinerja perusahaan akan semakin produktif, sehingga akan meningkatkan 
kepercayaan investor untuk menanamkan modalnya pada perusahaan tersebut dan 
nilai perusahaan akan semakin membaik dengan pendapatan laba dari penanaman 
modal para investor. Selain itu, rasio NPM dapat mengukur kemampuan 
manajemen perusahaan dalam menjalankan kegiatan operasionalnya dengan 
meminimalkan beban perusahaan dan memaksimalkan laba perusahaan 
 Penelitian yang dilakukan oleh Irayanti dan Tumbel (2014) dan Dewi, et al 
(2014) menyatakan bahwa net profit margin (NPM) berpengaruh terhadap nilai 
perusahaan. 
H2 : Profitabilitas berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 
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2.4.3. Pengaruh Intellectual Capital terhadap Nilai Perusahaan 
Intellectual capital merupakan sumber daya berupa pengetahuan dalam 
bentuk karyawan, pelanggan, proses atau teknologi yang tersedia pada perusahaan 
yang menghasilkan aset bernilai tinggi dan manfaat ekonomi dimasa mendatang 
bagi perusahaan (Fauzia dan Amanah, 2016). 
Intellectual capital adalah perangkat yang diperlukan untuk menemukan 
peluang dan mengelola ancaman dalam kehidupan. Berbagai organisasi, lembaga 
dan strata sosial yang unggul dan meraih banyak keuntungan atau manfaat karena 
mengembangkan sumber daya atau kompetensi manusianya (Yuskar dan Novita, 
2014). 
Usaha yang dilakukan oleh suatu perusahaan dalam menciptakan sebuah 
nilai perlu adanya suatu pemanfaatan sumber daya yang dimiliki oleh suatu 
perusahaan. Potensi tersebut terdiri dari human capital, customer capital, dan 
structural capital. Nilai tambah yang dihasilkan dari proses penciptaan sebuah 
nilai dalam perusahaan tersebut akan menciptakan keunggulan kompetitif bagi 
perusahaan, keunggulan kompetitif tersebut menunjukkan bahwa persepsi pasar 
terhadap nilai perusahaan akan meningkat karena dapart diyakini bahwa 
perusahaan yang memiliki suatu keunggulan kompetitif akan mampu bersaing dan 
bertahan dilingkungan bisnis (Lestari dan Sapitri, 2016). 
Para stakeholder akan lebih menghargai perusahaan yang memiliki IC yang 
unggul daripada perusahaan lain karena IC yang unggul akan membantu 
perusahaan untuk memenuhi kepentingan seluruh stakeholder. Sebagai salah satu 
stakeholder perusahaan, para investor di pasar modal akan menunjukkan apresiasi 
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atas keunggulan IC yang dimiliki perusahaan dengan berinvestasi pada 
perusahaan tersebut. Pertambahan investasi tersebut akan berdampak pada 
naiknya nilai perusahaan (Hadiwijaya dan Roman, 2013) 
Penelitian yang dilakukan oleh Nuryaman (2015) menyatakan bahwa 
intelektual capital berpengaruh signifikan terhadap price book value (PBV).  
H3 : Intellectual capital berpengaruh terhadap nilai perusahaan 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
3.1 Waktu dan wilayah penelitian 
Waktu yang dibutuhkan mulai dari penyusunan proposal hingga 
terselesaikannya laporan penelitian ini pada bulan Desember 2016 hingga selesai. 
Sedangkan, unit analisis pada penelitian ini adalah laporan tahunan perusahaan 
yang terdaftar di Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) pada tahun 2014-2016. 
 
3.2 Jenis Penelitian 
Jenis penelitian  yang digunakan dalam penelitian ini yaitu penelitian 
kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah data yang diukur dalam suatu skala 
numerik (angka) yang dapat dianalisis dengan menggunakan analisis statistik 
(Indriantoro dan Supomo, 2002). Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui 
pengaruh dari struktur modal, profitabilitas, dan intelektual capital terhadap nilai 
perusahaan pada perusahaan yang terdaftar di Indeks Saham Syariah Indonesia 
(ISSI) tahun 2014-2016. 
 
3.3 Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel 
3.3.1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek 
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2012). Populasi 
dalam penelitian ini adalah perusahaan property dan real estate yang terdaftar di 
Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) tahun 2014-2016. 
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3.2.2. Sampel 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut (Sugiyono, 2012). Ukuran sampel yang layak dalam penelitian 
ini menurut Sugiyono (2012) adalah antara 30 sampai dengan 500. Sampel 
penelitian diperoleh sebanyak 22 perusahaan sehingga data penelitian ini 
berjumlah 66  pengamatan. Data perusahaan yang menjadi sampel penelitian 
dapat dilihat pada tabel dibawah ini : 
Tabel 3.1 
Sampel Perusahaan 
No  Kode Nama Perusahaan 
1 ASRI PT Alam Sutera Realty Tbk 
2 BAPA PT Bekasi Asri Pemula Tbk 
3 BCIP PT Bumi Cita Permai Tbk 
4 BEST PT Bekasi Fajar Industrial Estate Tbk 
5 BKSL PT Sentul City Tbk 
6 CTRA PT Ciputra Development  Tbk 
7 DART PT Duta Anggada Realty Tbk 
8 DILD PT Intiland Development Tbk 
9 DUTI PT Duta Pertiwi Tbk 
10 EMDE PT Megapolitan Development Tbk 
11 FMII PT Fortune Mate Indonesia Tbk 
12 GMTD PT Gowa Makasar Tourism Development Tbk 
13 GPRA PT Perdana Gapuraprima Tbk 
14 JRPT PT Jaya Real Property Tbk 
15 KIJA PT Kawasan Industri Jababeka Tbk 
16 LPCK PT Lippo Cikarang Tbk 
17 LPKR PT Lippo Karawaci Tbk 
18 MTLA PT Metropolitan Land Tbk 
19 PWON PT Pakuwon Jati Tbk 
20` RODA PT Pikko Land Development Tbk 
21 SCBD PT Danayasa Arthatama Tbk 
22 SMRA PT Summarecon Agung Tbk 
Sumber : www.idx.co.id 2016 
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3.3.3 Teknik Pengambilan Sampel 
Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah metode puposive 
sampling, dengan melakukan pengambilan sampel dari populasi berdasarkan 
suatu kriteria tertentu. Kriteria dapat berdasarkan pertimbangan tertentu atau jatah 
tertentu (Jogiyanto, 2011: 79). Adapun kriteria yang digunakan untuk memilih 
sampel pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Perusahaan subsektor property dan real estate yang terdaftar di Indeks Saham 
Syariah Indonesia (ISSI) sejak tahun 2014 dan tetap terdaftar di Indeks Saham 
Syariah Indonesia (ISSI) hingga tahun 2016. Hal ini dimaksudkan untuk 
mendapatkan data yang berkesinambungan dalam mengolah data. 
2. Perusahaan-perusahaan yang menjadi sampel adalah perusahaan yang 
mempublikasikan laporan keuangan secara lengkap yang berkaitan dengan 
variabel penelitian. 
3. Perusahaan-perusahaan yang tidak mengalami kerugian fiskal pada tahun 
pengamatan 
Tabel 3.2 
Distribusi Sampel 
No Keterangan Jumlah sampel 
1 Perusahaan property dan real estate yang terdaftar 
di ISSI tahun 2014-2016 
28 perusahaan 
2 Perusahaan property dan real estate yang tidak 
mengeluarkan annual report secara lengkap dan 
berkelanjutan selama periode penelitian 
(4) perusahaan 
3 Perusahaan yang mengalami kerugian fiskal (2) perusahaan 
4 Jumla data pengamatan (22x3) 66 pengamatan 
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3.4 Data dan Sumber Data 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis data sekunder 
yang berupa laporan tahunan tahun 2014-2016 yang terdiri dari 22 perusahaan 
sampel. Data sekunder adalah data yang diperoleh secara tidak langsung melaui 
media perantara (diperoleh dicatat pihak lain). Data informasi yang diteliti 
mengenai struktur modal, profitabilitas, dan intellectual capital, dan nilai 
perusahaan terdapat didalam annual report perusahaan yang menjadi sampel 
penelitian yang diperoleh langsung website Bursa Efek Indonesia (www.idx.co.id) 
dengan periode waktu 2014-2016. 
 
3.5 Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan alat-alat yang diperlukan dalam 
melaksanakan suatu penelitian. Data yang akan dikumpulkan dapat berupa angka-
angka, keterangan tertulis, informasi lisan, dan beragam fakta yang berhubungan 
dengan fokus penelitian yang diteliti. 
Metode pengumpulan dalam penelitian ini adalah dengan metode 
dokumentasi, yaitu suatu cara yang digunakan untuk memperoleh data berupa 
laporan tahunan yang telah dipublikasikan oleh perusahaan yang dijadikan sampel 
pada periode tahun 2014-2016 di website Bursa Efek Indonesia (www.idx.co.id). 
Pengumpulan data dilakukan dengan cara menelusuri laporan tahunan perusahan 
yang terpilih menjadi sampel penelitian. 
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3.6 Variabel Penelitian 
Pengertian dari variabel penelitian adalah konstuk yang sifat-sifatnya telah 
diberi angka (kuantitatif), dapat diartikan bahwa variabel adalah konsep yang 
mempunyai bermacam-macam nilai dan dapat mengubah nilainya. Dalam 
penelitian ini menggunakan dua variabel yaitu : 
1. Variabel Terikat (Dependent Variable) 
Variabel terikat (dependent variable) juga disebut variabel respons atau 
endogen merupakan variabel yang dipengaruhi atau menjadi akibat karena 
adanya variabel lain (variabel bebas). Variabel terikat dalam penelitian ini 
adalah nilai perusahaan. 
2. Variabel Bebas (Independent Variable) 
Variabel bebas (independent variable) disebut juga variabel prediktor, 
stimulus, eksogen. atau antecedent adalah variabel yang menjadi sebab atau 
mengubah atau mempengaruhi variabel lain (variabel dependen). Variabel 
bebas dalam penelitian ini adalah struktur modal, profitabilitas, intellectual 
capital. 
 
3.7 Definisi Operasional Variabel 
Definisi operasional variabel adalah definisi yang dilakukan pada sifat-sifat 
hal yang dapat diamati. Berikut ini definisi operasional dari variabel-variabel yang 
terlibat dalam penelitian beserta pengukurannya. 
3.7.1. Struktur Modal   
Struktur modal merupakan kombinasi hutang dan ekuitas dalam struktur 
keuangan perusahaan. Tidak seperti debt ratio atau leverage ratio yang hanya 
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menggambarkan rasio hutang dan ekuitas pada suatu saat tertentu, struktur modal 
lebih menggambarkan target komposisi hutang dan ekuitas dalam jangka panjang 
perusahaan Arifin (2005) dalam Saraswathi, et all (2016). 
Rasio dalam penelitian ini meggunakan DER. Dimana semakin besar DER 
maka semakin besar penggunaan dana utang atas ekuitas perusahaan yang 
nantinya akan berpengaruh pada persediaan dana dalam memenuhi pendanaan 
perusahaan (Prasetia, 2014). 
 𝐷𝐸𝑅 =
𝑇𝑂𝑇𝐴𝐿 𝐷𝐸𝐵𝑇(𝑈𝑇𝐴𝑁𝐺)
𝐸𝑄𝑈𝐼𝑇𝑌(𝐸𝑄𝑈𝐼𝑇𝐴𝑆)
 
 
3.7.2. Profitabilitas 
Profitabilitas perusahaan merupakan kemampuan perusahaan dalam 
menghasilkan laba bersih dari aktivitas yang dilakukan pada periode akuntansi. 
Profitabilitas suatu perusahaan merupakan gambaran yang mengukur seberapa 
mampu perusahaan menghasilkan laba dari proses operasional yang telah 
dilaksanakan untuk menjamin kelangsungan perusahaan dimasa yang akan datang 
(Manopo dan Arie, 2016) 
Rumus perhitungan profitabilitas : 
𝑁𝑃𝑀 =
𝐿𝐴𝐵𝐴 𝐵𝐸𝑅𝑆𝐼𝐻
𝑃𝐸𝑁𝐽𝑈𝐴𝐿𝐴𝑁
 
 
3.7.3. Intelektual Capital 
Intelektual capital adalah perangkat yang diperlukan untuk menemukan 
peluang dan mengelola ancaman dalam kehidupan. IC merupakan intengible asset 
perusahaan harus diperlakukan sama dengan physical capital dan financial capital 
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agar semua sumber daya dapat diberdayakan sebagai mana mestinya guna 
mencapai kemenangan dalam persaingan bisnis. IC didefinisikan sebagai sumber 
daya pengetahuan dalam bentuk karyawan, pelanggan, proses atau teknologi yang 
digunakan perusahaan dalam proses penciptaaan nilai perusahaan (yuskar dan 
novita, 2014). 
Menurut pulic dalam Hadiwijaya dan rohman (2013) memperkenalkan 
pengukuran IC secara tidak langsung dengan menggunakan value added 
intellectual coefficient (VAIC), suatu ukuran untuk menilai efisiensi dari nilai 
tambah sebagai hasil dari kemampuan intellectual perusahaan. Komponen utama 
dari VAIC adalah physical capital (VACA- value added capital employed), 
human capital (VAHU- value added human capital), structural capital (STVA-
structural capital value added). 
Tahapan perhitungan modal intelektual menggunakan model VAIC oleh 
Pulic, (Nuryawan, 2015) adalah sebagai berikut: 
1. Menghitung Value Added (VA).Tahap pertama dalam menghitung VAIC yaitu 
dengan menghitung value added (VA). Value added adalah indikator paling 
objektif untuk menilai keberhasilan bisnis dan menunjukkan kemampuan 
perusahaan dalam penciptaan nilai (value creation). VA dihitung sebagai 
selisih antara output dan input (Pulic, 1998 dalam Yuskar dan Novita, 2014). 
VA = OUTPUT – INPUT 
Keterangan : 
VA  : Value Added 
Output  : Total penjualan dan pendapatan lain. 
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Input : Beban (Beban bunga dan beban operasional) Beban dan       
biaya lain-lain (selain beban karyawan). 
2. Value Added Capital Employed (VACA). Tahap kedua yaitu dengan 
menghitung VACA yang merupakan perbandingan value added (VA) dengan 
capital employed (CE). VACE adalah indikator untuk VA yang diciptakan 
oleh suatu unit dari physical capital. Rasio ini menunjukkan kontribusi yang 
dibuat oleh setiap unit dari CE terhadap value added organisasi (Ulum, 2007 
dalam Yuskar dan Novita, 2014). 
𝑉𝐴𝐶𝐴 =
𝑉𝐴
𝐶𝐸
 
Keterangan: 
VACA (Value Added Capital Employed) 
VA              : Value Added 
CE (Capital Employed)  : laba bersih 
3. Value Added Human Capital (VAHU). Tahap ketiga yaitu dengan menghitung 
value added human capital (VAHU). VAHU adalah perbandingan antara 
value added (VA) dengan human capital (HC). VAHC menunjukkan berapa 
banyak kontribusi yang dibuat oleh setiap rupiah yang diinvestasikan dalam 
tenaga kerja untuk menghasilkan nilai lebih bagi perusahaan (Ulum, 2007 
dalam Yuskar dan Novita, 2014). 
𝑉𝐴𝐻𝑈 =
𝑉𝐴
𝐻𝐶
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Keterangan: 
VAHU (Value Added Human Capital) 
VA        : Value Added 
HC (Human Capital) : Beban tenaga kerja 
4. Structural Capital Value Added (SCVA). Tahap keempat yaitu menghitung 
SCVA yang merupakan rasio SC terhadap VA. Rasio ini mengukur jumlah SC 
yang dibutuhkan untuk menghasilkan 1 rupiah dari VA dan merupakan 
indikasi bagaimana keberhasilan SC dalam penciptaan nilai (Ulum, 2007 
dalam Yuskar dan Novita, 2014). 
𝑆𝑇𝑉𝐴 =
𝑆𝐶
𝑉𝐴
 
Keterangan: 
STVA (Structural Capital Value Added) 
VA             : Value Added 
SC (Structural Capital)  : VA – HC 
5. Value Added Intellectual Capital (VAIC). Tahap kelima yaitu menghitung 
value added intellectual coefficient (VAIC). VAIC merupakan penjumlahan 
dari 3 komponen sebelumnya yaitu : VACA, VAHU, dan STVA. 
VAIC = VACA+VAHU+STVA 
 
3.7.4 Nilai Perusahaan 
Nilai perusahaan merupakan kinerja perusahaan yang dicerminkan oleh 
harga saham yang dibentuk oleh oleh permintaan dan penawaran di pasar modal 
yang mereflesikan penilaian masyarakat terhadap kinerja perusahaan. Nilai 
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perusahaan yang tinggi menjadi keinginan pemilik perusahaan, sebab dengan nilai 
yang tinggi menunjukan kemakmuran pemegang saham juga tinggi (stiyarini, 
2016). 
Nilai perusahaan diukur dengan price book value (PBV). PBV adalah rasio 
antara harga perlembar saham dengan nilai buku per lembar saham (Dewi, 2014). 
𝑃𝐵𝑉 =
𝐻𝐴𝑅𝐺𝐴 𝑃𝐸𝑅𝐿𝐸𝑀𝐵𝐴𝑅 𝑆𝐴𝐻𝐴𝑀
𝑁𝐼𝐿𝐴𝐼 𝐵𝑈𝐾𝑈 𝑃𝐸𝑅 𝐿𝐸𝑀𝐵𝐴𝑅 𝑆𝐴𝐻𝐴𝑀
𝑋100% 
 
3.8    Teknik Analisis Data 
Seluruh penyajian dan analisis data yang digunakan pada penelitian ini 
menggunakan bantuan program SPSS 23. Penelitian ini diuji statistik yang terdiri 
dari statistik deskriptif, uji asumsi klasik, uji ketetapan model, dan pengujian 
hipotesis. 
3.8.1. Statistik Deskriptif 
Analisis statistik deskriptif adalah suatu pengolahan data yang bertujuan 
untuk memberikan gambaran atau deskripsi suatu data yang dilihat dari nilai rata-
rata (mean), standar deviasi, varian, maksimum, minimum, sum, range, kurtois 
dan skewness (kemencengan distribusi) (Ghozali, 2016). 
 
3.8.2. Uji Asumsi Klasik 
Untuk mengetahui apakah ada pelanggaran asumsi klasik ekonometrika 
maka dilakukan pengujian terhadap asumsi klasik ekonometrika yaitu Normalitas 
Data, Multikolinearitas, Autokorelasi, dan Heteroskedastisitas. 
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1. Uji Normalitas 
 Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, 
variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal (Ghozali, 2016). 
Untuk menguji apakah data berdistribusi normal atau tidak dilakukan uji 
statistik Kolmogorov-Smirnov Test. Residual berdistribusi normal jika 
memiliki nilai signifikansi >0,05 (Ghozali, 2016). 
2. Uji Multikolinieritas 
 Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Untuk 
mendeteksi ada atau tidaknya multikolonieritas di dalam model regresi adalah 
dengan melihat nilai tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF). Nilai cut 
off yang umum dipakai untuk menunjukkan adanya multikolonieritas adalah 
nilai Tolerance ≤ 0,10 atau sama dengan nilai VIF ≥ 10. Setiap peneliti harus 
menentukan tingkat kolonieritas yang masih dapat ditolerir (Ghozali, 2016).  
3. Uji Autokorelasi  
 Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 
linier ada korelasi antar kesalahan pengganggu pada periode t dengan 
kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya).Model regresi yang baik 
adalah regresi yang bebas dari masalah autokorelasi (Ghozali, 2016). Salah 
satu cara yang digunakan untuk mendeteksi adanya autokorelasi ini adalah uji 
Durbin Watson (DW test). Hipotesis yang akan diuji adalah : 
H0 : tidak ada autokorelasi (r=0) 
HA : ada autokorelasi (r≠0) 
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Pengambilan keputusan ada tidaknya autokorelasi (Ghozali, 2016) : 
Hipotesis nol Keputusan Jika 
Tdk ada autokorelasi positif Tolak 0 < d <dl 
Tdk ada autokorelasi positif No desicison dl ≤ d ≤ du 
Tdk ada korelasi negative Tolak 4-dl < d < 4 
Tdk ada korelasi negative No desicison 4-du ≤ d ≤ 4-dl 
Tdk ada autokorelasi, Positif atau Negatif Tdk ditolak du < d < 4-du 
 
4. Uji Heteroskedastisitas 
 Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi 
terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan 
yang lain. Jika varian dan residual satu pengamatan ke pangematan lain tetap, 
maka disebut Homokedastisitas dan jika berbeda disebut Heteroskedastisitas. 
Model regresi yang baik adalah yang Homokedastisitas atau tidak terjadi 
Heteroskedastisitas (Ghozali, 2016). 
 Untuk mendeteksi ada tidaknya heteroskedastisitas dalam penelitian ini 
menggunakan uji gletser. Uji gletser mengusulkan untuk meregres nilai 
absolut residual terhadap variabel independen. Hal tersebut dapat dibuktikan 
dengan melihat apakah probabilitas signifikasinya berada di atas tingkat 
kepercayaan 5% atau tidak. Jika di atas 5% maka dapat dikatakan model 
regresi tidak mengandung adanya Hereroskedastisitas (Ghozali, 2016). 
 
3.8.3. Uji Ketetapan Model 
1. Uji Statistik F 
Uji statistik F pada dasarnya menguji apakah secara keseluruhan variabel 
independen atau bebas mempunyai hubungan yang linier dengan variabel 
dependen atau terikat secara simultan. Untuk menguji hipotesis ini digunakan 
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uji statistik F dengan kriteria pengambilan keputusan apabila nilai signifikansi 
value F test < 0,05 maka berarti model regresi dapat digunakan untuk 
memprediksi variabel dependen. Atau dapat dikatakan bahwa variabel-
variabel independen secara bersama-sama berpengaruh terhadap variabel 
dependen (Ghozali, 2016). 
2. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi (R2) pada intinya mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai 
kofisien determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai R2 yang kecil berarti 
kemampuan variabel-veriabel independen dalam menjelaskan variabel 
dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel 
independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk 
memprediksi variasi variabel dependen (Ghozali, 2016). 
Untuk menentukan model terbaik para peneliti telah menganjurkan untuk 
menggunakan nilai Adjusted R Square. Koefisien determinasi dapat dilihat 
pada tabel Model Summary pada tabel Adjusted R Square. Besarnya nilai 
Adjusted R Square menunjukan seberapa besar variabel dependen dapat 
dijelaskan oleh variabel independen (Ghozali, 2016). 
3.8.4. Analisis Regresi Linier 
Secara umum analisis ini digunakan untuk menggambarkan hubungan linear 
dari beberapa variabel independen (variabel X) terhadap variabel dependen 
(variabel Y). Variabel independen dalam penelitian ini adalah strukrur modal 
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(X1), profitabilitas (X2), intellectual capital (X3) sedangkan variabel dependen 
adalah nilai perusahaan (Y) sehingga persamaan regresi bergandanya adalah : 
Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + e 
Dimana: 
Y  = Nilai Perusahaan (PBV) 
α  = Konstanta 
β  = Koefisien regresi variabel independen 
X1  = Struktur modal 
X2  = Profitabilitas 
X3  = Intellectual capital 
e  = error 
 
3.8.5. Uji Hipotesis (Uji t) 
Uji signifikan t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu 
variabel independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel 
dependen.  Hipotesi nol (Ho) yang hendak diuji adalah apakah suatu parameter 
(bi) sama dengan nol, atau : 
Ho : bi = 0 
Artinya apakah suatu variabel independen bukan merupakan penjelas yang 
signifikan terhadap variabel dependen. Hipotesis alternatifnya (HA) parameter 
suatu variabel tidak sama dengan nol, atau : 
HA : bi ≠ 0 
Artinya, variabel tersebut merupakan penjelas yang signifikan terhadap 
variabel dependen (Ghozali, 2016). Kriteria pengujian yang digunakan dengan 
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membandingkan nilai signifikan yang diperoleh dengan taraf signifikan yang telah 
ditentukan yaitu 0,05. Apabila nilai signifikan < 0,05 maka variable independen 
mampu mempengaruhi variable dependen secara signifikan atau hipotesis 
diterima. Selain itu dengan membandingkan t hitung dengan t tabeldengan kriteria 
sebagai  berikut: 
1. Jika t hitung > t tabel, maka Ho ditolak; 
2. Jika t hitung < t tabel, maka Ho diterima 
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BAB IV 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
4.1. Gambaran Umum 
Penelitin ini menggunakan sampel perusahaan property dan real estate yang 
terdaftar dalam Indek Saham Syariah Indonesia (ISSI) dan melaporkan laporan 
tahunan pada tahun 2014 sampai 2016. Dengan menggunakan pendekatan 
purposive sampling, sehingga diperoleh sampel sebanyak 22 perusahaan. 
Penelitian ini menggunakan 3 periode, sehingga data sampel yang diperoleh 3 
x 22 = 66. Penelitian ini terdiri dari dua variabel yaitu variabel nilai perusahaan 
sebagai variabel dependen, dan struktur modal, profitabilitas, intellectual capital 
sebagai variabel independen. Proses seleksi berdasarkan kriteria yang telah 
ditetapkan disajikan dalam tabel 4.1. sebagai berikut : 
Tabel 4.1 
Hasil Penentuan Sampel 
Kriteria Jumlah 
Perusahaan property dan real estate yang terdaftar di ISSI 
selama 3 tahun 
28 
Perusahaan yang tidak menerbitkan laporan keuangan periode 
tahun 2014 sampai tahun 2016 
(4) 
Perusahaan yang mengalami kerugian fiskal (2) 
Jumlah Sampel 22 
Jumlah data pengamatan (22 x 3) 66 
 
Dari tabel 4.1 dapat dilihat bahwa  dilakukan 66 pengamatan. Data informasi 
yang diteliti adalah mengenai struktur modal (DER), profitabilitas (NPM), 
intellectual capital (IC) dan data-data yang merupakan unsur perhitungan dalam 
rumus nilai perusahaan (PBV) yang terdapat dalam laporan tahunan perusahaan-
perusahaan sektor manufaktur yang diperoleh melalui website Bursa Efek 
Indonesia (www.idx.co.id) dengan periode waktu 2014-2016. 
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4.2. Pengujian dan Hasil Analisis Data 
4.2.1. Hasil Analisis Statistik Deskriptif 
Deskripsi data digunakan untuk memberikan gambaran mengenai data yang 
diperoleh dari hasil penelitian. Deskripsi data ini meliputi nilai minimum, nilai 
maximum, mean dan standar deviasi. Hasil dari pengujian statistik deskriptif dari 
struktur modal (DER), profitabilitas (NPM), intellectual capital (IC) dan nilai 
perusahaan (PBV) dari tahun 2014-2016 disajikan dalam tabel di bawah ini: 
Tabel 4.2 
Hasil Uji Statistik Deskriptif 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
SQRTNilaiPerusahaan 66 ,55 2,21 1,1927 ,41375 
SQRTStrukturModal 66 ,38 1,35 ,8696 ,21899 
SQRTProfitabilitas 66 ,18 ,87 ,4981 ,15500 
SQRTIntellectualCapital 66 1,96 7,62 4,3229 1,10707 
Valid N (listwise) 66     
Dari hasil uji statistik deskriptif pada tabel diatas, menunjukkan bahwa nilai 
perusahaan yang diukur dengan PBV memiliki rentang nilai dari 0,55 hingga 
2,221. Nilai rata-rata PBV 1,1927 dan standar deviasi 0,41375. Nilai terendah 
dimiliki oleh PT Sentul City Tbk pada tahun 2015, dan nilai tertinggi dimiliki oleh 
PT Fortune Mate Indonesia Tbk 2015. 
Variabel struktur modal memiliki rentang nilai dari 0,38 hingga 1,35. Nilai 
rata-rata struktur modal 0,8696 dan standar deviasi 0,21899. Nilai terendah 
dimiliki oleh PT Duta Pertiwi Tbk pada tahun 2016, dan nilai tertinggi dimiliki 
oleh PT Alam Sutera Realty Tbk pada tahun 2015. 
47 
 
Variabel profitabilitas memiliki rentang nilai dari 0,18 hingga 0,87. Nilai 
rata-rata profitabilitas 0,4981 dan standar deviasi 0,15500. Nilai terendah dimiliki 
oleh PT Bumi Cita Permai Tbk pada tahun 2015, dan nilai tertinggi dimiliki oleh 
PT Fortune Mate Indonesia Tbk pada tahun 2016. 
Variabel intellectual capital memiliki rentang nilai dari 1,96 hingga 7,62. 
Nilai rata-rata intellectual capital 4,3229 dan standar deviasi 1,10707. Nilai 
terendah dimiliki oleh PT Danayasa Arthatama Tbk pada tahun 2016, dan Nilai 
tertinggi dimiliki oleh PT Fortune Mate Indonesia Tbk pada tahun 2016. 
 
4.2.2. Uji Asumsi Klasik 
Model regeresi yang baik disyaratkan harus memenuhi tidak adanya 
masalah asumsi klasik. Uji asumsi klasik dari masing-masing model meliputi uji 
normalitas, uji multikolinieritas, uji autokorelasi dan uji heterokedastisitas : 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, 
variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Pengujian 
normalitas residual dapat dilihat dengan uji statistik non parametik Kolmogorov-
Smirnov (K-S) (Ghozali, 2016). 
Jika pada hasil uji Kolmogorov-Smirnov menunjukkan nilai signifikansi 
lebih besar dari 0,05 maka data berdistribusi normal dan sebaliknya, jika nilai 
signifikansi lebih kecil dari 0,05, maka data tersebut berdistribusi tidak normal. 
Berikut adalah hasil uji normalitas: 
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Tabel 4.3 
Hasil Uji Normalitas 
struktural 1 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
Unstandardiz
ed Residual 
N 66 
Normal Parametersa,b Mean ,0000000 
Std. 
Deviation 
1,02155077 
Most Extreme 
Differences 
Absolute ,129 
Positive ,129 
Negative -,123 
Test Statistic ,129 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,008c 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
 
substruktural 2 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
Unstandardiz
ed Residual 
N 66 
Normal Parametersa,b Mean ,0000000 
Std. 
Deviation 
,38292163 
Most Extreme 
Differences 
Absolute ,080 
Positive ,080 
Negative -,051 
Test Statistic ,080 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 
 
Tabel 4.3 menunjukkan bahwa data penelitian telah tidak terdistribusi 
normal yang dibuktikan dengan asymp sig. sebesar 0.008 yang lebih kecil dari 
tingkat signifikansi penelitian 0,05. Oleh karena data penelitian tidak terdistribusi 
normal, maka data yang tidak terdistribusi secara normal dapat ditransformasi 
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agar menjadi normal (Ghozali, 2016). maka dalam substruktural 2 dilakukan 
transformasi data dalam bentuk SQRT atau akar kuadrat dan hasilnya menunjukan 
asymp sig sebesar 0.200 yang artinya lebih besar dari 0,05 maka data telah 
terdidtribusi secara normal dan bisa di lanjutkan dengan uji asumsi klasik lainnya. 
2. Uji Multikolinearitas 
Uji Multikorelasi bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan 
adanya kolerasi antar variabel bebas (independen). Multikorelasi dalam regresi 
dapat dilihat dari nilai tolerance value dan variance inflation factor (VIF). Nilai 
cut off yang umum dipakai untuk menunjukkan ada multikolineritas nilai < 0,10 
atau sama dengan nilai VIF > 10 (Ghozali, 2016). 
Tabel 4.4 
Hasil Uji Multikolinearitas 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
Collinearity 
Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) ,347 ,356  ,975 ,333   
SQRTStrukt
urModal 
,141 ,236 ,075 ,596 ,553 ,885 1,130 
SQRTProfita
bilitas 
,846 ,337 ,317 2,511 ,015 ,866 1,154 
SQRTIntelle
ctualCapital 
,070 ,045 ,187 1,562 ,123 ,965 1,036 
a. Dependent Variable: SQRTNilaiPerusahaan 
 
Tabel diatas menunjukkan bahwa pada model regresi diketahui nilai tolerance 
lebih dari 0,10 dan VIF kurang dari 10. Hasil pengujian ini mengindikasikan 
bahwa dalam model-model regresi yang digunakan dalam penelitian ini tidak 
terjadi gejala multikolinieritas. 
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3. Uji Heteroskedasititas 
Pengujian heteroskedastisitas dilakukan untuk menguji apakah sebuah model 
regresi, terjadi ketidaksamaan varians dari residual suatu pengamatan ke 
pengamatan yang lain tetap. Dalam penelitian ini uji heteroskedastisitas 
menggunakan uji Glejser. Hasil uji heteroskedastisitas berdasarkan uji Glejser 
disajikan pada tabel 4.5 berikut ini: 
Tabel 4.5 
Hasil Uji Heteroskedastisitas Menggunakan Uji Glejser 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) ,334 ,219  1,525 ,132 
SQRTStrukturModal -,045 ,145 -,041 -,313 ,755 
SQRTProfitabilitas -,368 ,208 -,233 -1,772 ,081 
SQRTIntellectualCapital ,042 ,028 ,190 1,523 ,133 
a. Dependent Variable: Absut 
 
Pada tabel 4.5 Menunjukkan nilai signifikansi variabel struktur modal (DER), 
profitabilitas (NPM) dan intellectual capital (IC) lebih besar dari 0,05 maka dapat 
disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas. 
4. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model regresi linier ada 
korelasi antara kesalahan penganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu 
pada periode t-1. Untuk menguji autokorelasi digunakan uji Durbin Watson. Uji 
Durbin Watson digunakan untuk mneguji apakah antar residual tidak terdapat 
korelasi yang tinggi. Jika antar residual tidak terdapat hubungan korelasi maka 
dikatakan residual adalah acak atau random (Ghozali, 2016). Berikut ini hasil uji 
autokorelasi pada penelitian ini. 
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Tabel 4.6 
Uji Autokorelasi 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
Durbin-
Watson 
1 ,379a ,143 ,102 ,39208 2,134 
a. Predictors: (Constant), SQRTIntellectualCapital, SQRTStrukturModal, 
SQRTProfitabilitas 
b. Dependent Variable: SQRTNilaiPerusahaan 
 
 
Pada tabel 4.6 menunjukkan nilai Durbin Watson sebesar 2,134 dengan 
nilai du yaitu 1,696. Nilai Durbin Watson tersebut yang berada diantara du < d < 
4-du yaitu 1,696< 2,134 < 4 - 1,696  maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada 
autokorelasi. 
 
4.2.3. Pengujian Ketepatan Model 
1. Uji F (Simultan) 
Uji F ini dilakukan untuk menguji apakah model yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah model yang layak (fit) atau tidak. Uji F digunakan untuk 
mengetahui apakah variabel-variabel independen secara simultan berpengaruh 
signifikan terhadap variabel dependen. Hasil Uji statistik F dapat dilihat dari tabel 
dibawah ini : 
Tabel 4.7 
Uji Signifikan Simultan (Uji Statistik F) 
ANOVAa 
Model 
Sum of 
Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 1,597 3 ,532 3,462 ,022b 
Residual 9,531 62 ,154   
Total 11,127 65    
a. Dependent Variable: SQRTNilaiPerusahaan 
b. Predictors: (Constant), SQRTIntellectualCapital, 
SQRTStrukturModal, SQRTProfitabilitas 
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Nilai F tabel adalah df1=3 (k-1) atau df1= (4-1) dan df2 = 62 (n-k) atau 
(65-3). Disini k adalah total variabel penelitian dan n adalah jumlah data, dari 
hasil penghitungan tersebut maka di peroleh nilai F tabel sebesar 2,750. Dari hasil 
uji F di atas dapat diketahui nilai F hitung adalah sebesar 3,462 dan tingkat 
signifikasi sebesar 0,022 yang artinya adalah  F hitung 3,462 < F tabel 2,750 dan 
0,022 < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa variabel struktur modal, 
profitabilitas dan intellectual capital terhadap Nilai Perusahaan dapat dikatakan 
fit/layak untuk dilakukan penelitian.  
2. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi (R2) pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan 
model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi 
adalah antara nol dan satu. Nilai R2 yang kecil berarti kemampuan variabel-
variabel dependen sangat terbatas.  Nilai yang mendekati satu berarti variabel-
variabel independen memberikan semua informasi yang dibutuhkan untuk 
memprediksivariasi variabel dependen (Ghazali, 2016). Hasil uji koefisien 
determinasi dapat dilihat dari tabel di bawah ini : 
Tabel 4.8 
Uji Koefisien Determinasi 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 ,379a ,143 ,102 ,39208 
a. Predictors: (Constant), SQRTIntellectualCapital, 
SQRTStrukturModal, SQRTProfitabilitas 
b. Dependent Variable: SQRTNilaiPerusahaan 
 
Dari tabel 4.8 diatas dikethaui bahwa nilai Adjusted R Square sebesar 0,102. 
Hal ini berarti bahwa 10,2% variabel nilai perusahaan yang diproksikan dengan 
PBV dapat dijelaskan oleh struktur modal, profitabilitas, intellectual capital. Dan 
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sisanya yaitu sebesar (100% - 10,2% = 89.8%) dijelaskan oleh variabel lain diluar 
persamaan. 
 
4.2.4. Uji Regresi Linier Berganda 
Untuk mengetahui pengaruh dari variabel independen struktur modal, 
profitabilitas dan intellectual capital terhadap variabel dependen nilai perusahaan 
maka dilakukan analisis dengan menggunakan regresi linear berganda. Analisis 
regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui hubungan antara variabel 
satu dengan variabel yang lain. Regresi adalah alat analisis yang digunakan untuk 
mengukur seberapa jauh pengaruh dari variabel independen terhadap variabel 
dependen. Hasil persamaan regresi yang diolah menggunakan program SPSS 23 
sebagai berikut : 
Tabel 4.9 
Hasil Uji Rgresi Linier Berganda 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) ,347 ,356  ,975 ,333 
SQRTStrukturModal ,141 ,236 ,075 ,596 ,553 
SQRTProfitabilitas ,846 ,337 ,317 2,511 ,015 
SQRTIntellectualCapital ,070 ,045 ,187 1,562 ,123 
a. Dependent Variable: SQRTNilaiPerusahaan 
 
Berdasarkan hasil analisis tersebut diatas, maka model persamaan regresi 
linier berganda yang dapat disusun sebagai berikut : 
Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + ε                                  
Y = 0,347 + 0,075X1 + 0,317X2 + 0,187X3 + 0,356   
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Dimana: 
Y   = Nilai Perusahaan  
X1 = Struktur Modal 
X2 = Profitabilitas 
X3 = Intellectual Capital 
Berdasarkan persamaan regresi yang telah disusun diatas maka dapat 
dijelaskan suatu pengertian sebagai berikut : 
1. Nilai konstanta atau β0 sebesar 0,347 diartikan bahwa jika struktur modal 
(X1), profitabilitas (X2) dan IC (X3) tidak ada atau bernilai nol, maka 
besarnya nilai perusahaan adalah sebesar 0,347 rupiah. 
2. Koefisien variabel struktur modal (X1) adalah sebesar 0,075. Hal ini 
menunjukkan bahwa setiap penambahan jumlah struktur modal (X1) sebesar 1 
rupiah maka akan menaikan nilai perusahaan sebesar 0,075  rupiah. 
3. Koefisien variabel profitabilitas (X2) adalah sebesar 0,317. Hal ini 
menunjukkan bahwa setiap penambahan jumlah profitabilitas sebesar 1 rupiah 
dapat menaikkan nilai perusahaan sebesar 0,317 rupiah. 
4. Koefisien variabel IC (X3) adalah sebesar 0,187. Hal ini menunjukkan bahwa 
setiap penambahan jumlah IC (X3) sebesar 1 rupiah maka akan menaikan nilai 
perusahaan sebesar 0,187 rupiah. 
 
4.2.5. Pengujian Hipotesis (Uji t) 
Uji parsial (t test) dimaksudkan untuk melihat apakah variabel bebas 
(struktur modal, profitabilitas dan intellectual capital) secara individu mempunyai 
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pengaruh terhadap variabel terikat (nilai perusahaan), dengan asumsi variabel 
bebas lainnya konstan. Hasil analisis uji t dapat diketahui pada tabel berikut ini. 
Tabel 4.10 
Uji Signifikan Parameter Individual (Uji Statistik t) 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) ,347 ,356  ,975 ,333 
SQRTStrukturModal ,141 ,236 ,075 ,596 ,553 
SQRTProfitabilitas ,846 ,337 ,317 2,511 ,015 
SQRTIntellectualCapital ,070 ,045 ,187 1,562 ,123 
a. Dependent Variable: SQRTNilaiPerusahaan 
 
 
Berdasarkan tabel 4.10 diatas maka dapat diketahui nilai t hitung dan tingkat 
signifikasi dari variabel independen yang diuji. Untuk mencari t tabel yaitu t = 
(0,05;df/n-k) maka diketahui hasil t tabel sebesar 1,670 yang kemudian akan 
dibandingkan dengan nilai t hitung dari masing-masing variabel independen.  
1. Pengaruh struktur modal terhadap nilai perusahaan 
Berdasarkan hasil uji statistik t, diperoleh nilai t hitung sebesar 0,596 dan 
nilai signifikansi sebesar 0,553. Nilai t hitung sebesar 0,596 lebih besar dari 
nilai t tabel 1,670 (0,596 < 1,670) dan nilai signifikansi lebih dari 0,05 (0,553 
> 0,05) maka H1 ditolak. Jadi, dapat disimpulkan struktur modal tidak 
berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 
2. Pengaruh profitabilitas terhadap nilai perusahaan 
Berdasarkan hasil uji statistik t, diperoleh nilai t hitung sebesar 2,511 dan 
nilai signifikansi sebesar 0,015. Nilai t hitung sebesar 2,511 lebih besar dari 
nilai t tabel 1,670 (2,511 > 1,670) dan nilai signifikansi kurang dari 0,05 
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(0,015 < 0,05) maka H2 diterima. Jadi, dapat disimpulkan profitabilitas 
berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. 
3. Pengaruh intellectual capital terhadap nilai perusahaan 
Berdasarkan hasil uji statistik t, diperoleh nilai t hitung sebesar 1,562 dan 
nilai signifikansi sebesar 0,123. Nilai t hitung sebesar 1,562 lebih besar dari 
nilai t tabel 1,670 (1,562 < 1,670) dan nilai signifikansi lebih dari 0,05 (0,123 
> 0,05) maka H3 ditolak. Jadi, dapat disimpulkan intellectual capital tidak 
berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 
 
4.3. Pembahasan Hasil Analisis Data  
4.3.1. Pengaruh Struktur Modal terhadap Nilai Perusahaan 
Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa struktur modal berpengaruh 
terhadap nilai perusahaan. Hal ini ditunjukkan dai hasil uji statistik t yang 
memperoleh t hitung sebesar 0,596 dan nilai signifikasi sebesar 0,553. Nilai t 
hitung lebih kecil dari nilai t tabel 1,670 (0,596 < 1,670) dan nilai signifikasi 
0,553 lebih besar dari nilai signifikasi 0,05. Jadi, dapat disimpulkan bahwa 
struktur modal tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 
Hasil ini sejalan dengan penelitian yang  dilakukan oleh Apsari et all (2015) 
dan Wulandari et all (2015) yang menyatakan bahwa struktur modal tidak 
berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Hal ini menunjukkan bahwa struktur 
modal yang dimiliki perusahaan naik, belum tentu nilai perusahaan naik, begitu 
pula sebaliknya. 
Tidak berpengaruhnya struktur modal terhadap nilai perusahaan. Sebab 
struktur modal tidak menjadi fokus investor dalam keputusan pembelian saham 
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pada perusahaan. Investor lebih melihat pada prospek perusahaan berdasarkan 
kinerja keuangan perusahaan, yang dapat dilihat pada tingkat laba dan penjualan 
yang baik. Investor menganggap wajar ketika perusahaan memiliki banyak hutang 
selama diimbangi dengan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dan 
tingkat penjualan yang baik. Hal inilah yang membuat minat investor terhadap 
permintaan saham yang berdampak pada nilai nilai perusahaan tidak dipengaruhi 
oleh struktur modal (Apsari et all, 2015).  
 
4.3.2.  Pengaruh Profitabilitas terhadap Nilai Perusahaan 
Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa profitabilitas berpengaruh 
terhadap nilai perusahaan. Hal ini ditunjukkan dai hasil uji statistik t yang 
memperoleh t hitung sebesar 2,511 dan nilai signifikasi sebesar 0,015. Nilai  t 
hitung lebih besar dari nilai t tabel 1,670 (2,511 > 1,670) dan nilai signifikasi 
0,015 lebih besar dari nilai signifikasi 0,05. Jadi, dapat disimpulkan bahwa 
profitabilitas berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 
Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Irayanti dan Tumbel 
(2014) dan Dewanto et all (2017) yang menyatakan bahwa Profitabilitas 
berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan. Hal ini menunjukkan semakin besar 
profitabilitas suatu perusahaan, maka akan semakin besar nilai perusahaan. 
Semakin besar profitabilitas, maka kinerja perusahaan akan semakin 
produktif, sehingga akan meningkatkan kepercayaan investor untuk menanamkan 
modalnya pada perusahaan tersebut dan nilai perusahaan akan semakin membaik 
dengan pendapatan laba dari penanaman modal para investor. Selain itu, 
profitabilitas dapat mengukur kemampuan manajemen perusahaan dalam 
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menjalankan kegiatan operasionalnya dengan meminimalkan beban perusahaan 
dan memaksimalkan laba perusahaan sehingga dapat meningkatkan nilai 
perusahaan (Dewanto et all, 2017). 
Profitabilitas yang tinggi akan memberikan sinyal positif bagi investor 
bahwa perusahaan berada dalam kondisi yang menguntungkan. Hal ini menjadi 
daya tarik investor untuk memiliki saham perusahaan. Permintaan saham yang 
tinggi akan membuat para investor menghargai nilai saham lebih besar dari pada 
nilai yang tercatat pada neraca perusahaan, sehingga nilai nilai perusahaan pun 
tinggi (Ayem dan Nugroho, 2016).  
 
4.3.3. Pengaruh Intellectual Capital terhadap Nilai Perusahaan 
Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa intellectual capital tidak 
berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Hal ini ditunjukkan dai hasil uji statistik t 
yang memperoleh t hitung sebesar 1,562 dan nilai signifikasi sebesar 0,123. Nilai 
t hitung lebih kecil dari nilai t tabel 1,670 (1,562 < 1,670) dan nilai signifikasi 
0,123 lebih dari nilai signifikasi 0,05. Jadi, dapat disimpulkan bahwa intellectual 
capital tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 
Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Hardiwijaya dan 
Rohman (2013) dan Laksana dan Sudarno (2014) yang menyatakan bahwa 
intellectual capital tidak berpengaruh terhadap nilai Perusahaan. Hal ini 
menunjukkan bahwa intellectual capital yang dimiliki perusahaan naik, belum 
tentu nilai perusahaan naik, begitu pula sebaliknya. 
Tidak adanya pengaruh yang signifikan dari VAIC terhadap nilai 
perusahaan adalah dikarenakan VAIC yang besar berarti bahwa perusahaan lebih 
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banyak mengalokasikan dana yang besar untuk pembiayaan SDM dan beberapa 
sumberdaya lainnya. Kondisi demikian akan dinilai oleh investor sebagai suatu 
yang dapat mengurangi sumber modal perusahaan. Ada penilaian oleh investor 
bahwa alokasi dana yang besar untuk intellectual capital dapat menjadi kurang 
efektif karena hal tersebut akan memperkecil kas yang dapat menurunkan alokasi 
kas untuk dividen sebagaimana yang diharapkan oleh investor (Laksana dan 
Sudarno, 2014). 
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BAB V 
PENUTUP 
5.1. Kesimpulan 
Hasil analisis regresi linear berganda yang telah dilakukan dalam penelitian 
ini untuk menguji variabel struktur modal, pofitabilitas dan intellectual capital 
terhadap variabel dependen nilai perusahaan menunjukkan hasil sebagai berikut : 
1. Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai t hitung sebesar 0,596 < t tabel  1,670 
dan tingkat signifikasi 0,553 < 0,05 yang artinya adalah struktur modal tidak 
berpengaruh terhadap nilai perusahaan pada perusahaan-perusahaan property 
dan real estate yang terdaftar di Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) yang 
masuk ke dalam sampel penelitian ini. Karena investor menganggap wajar 
ketika perusahaan memiliki banyak hutang selama diimbangi dengan 
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dan tingkat penjualan yang 
baik. 
2. Hasil analisis menunjukan bahwa nilai t hitung  2,551 > t tabel 1,670 dan 
tingkat signifikasi sebesar 0,015 < 0,05 yang artinya adalah profitabilitas 
berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan pada perusahaan-perusahaan 
property dan real estate  yang terdaftar di Indeks Saham Syariah Indonesia 
(ISSI) yang masuk ke dalam sampel penelitian ini. Karena memberikan sinyal 
positif bagi investor bahwa perusahaan berada dalam kondisi yang 
menguntungkan. Hal ini menjadi daya tarik investor untuk memiliki saham 
perusahaan. 
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3. Hasil analisis menunjukan bahwa nilai t hitung 1,562 < t tabel 1,670 dan 
tingkat signifikasi sebesar 0,123 > 0,05 yang artinya adalah intellectual 
capital tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan pada perusahaan-
perusahaan property dan real estate  yang terdaftar di Indeks Saham Syariah 
Indonesia (ISSI) yang masuk ke dalam sampel penelitian ini. Karena alokasi 
dana yang besar untuk intellectual capital dapat menjadi kurang efektif 
karena hal tersebut akan memperkecil kas yang dapat menurunkan alokasi kas 
untuk dividen sebagaimana yang diharapkan oleh investor. 
 
5.2. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini mempunyai keterbatasan-keterbatasan yang dapat dijadikan 
bahan pertimbangan bagi peneliti berikutnya agar mendapatkan hasil yang lebih 
baik lagi. Keterbatasan dalam penelitian ini antara lain : 
1. Masih sedikitnya referensi penelitian terdahulu mengenai intellectual capital 
terhadap nilai perusahaan. 
2. Obyek dalam penelitian ini hanya pada satu sektor bisnis saja yaitu sektor 
property dan real estate, sehingga tidak dapat mengeneralisasi di berbagai 
sektor. 
3. Kemampuan variabel independen dalam penelitian ini masih terbatas untuk 
menjelaskan variabel dependen yang digunakan dalam penelitian ini. Hal 
tersebut terbukti dari nilai Adjusted R Square yang kecil, yaitu hanya 10,2 %. 
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5.3. Saran-saran 
Berdasarkan hasil analisis pembahasan serta beberapa kesimpulan dan 
keterbatasan pada penelitian ini, adapun saran-saran yang dapat diberikan melalui 
hasil penelitian ini agar mendapatkan hasil yang lebih baik, yaitu: 
1. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan agar memperluas wilayah penelitian, 
sehingga dapat dilihat dari berbagai sektor industri bukan hanya berfokus pada 
satu sektor industri saja. Misalnya seluruh perusahaan yang terdaftar di Indeks 
Saham Syariah Indonesia (ISSI), atau dengan membandingkan antar sektor 
industri. 
2. Menambah variabel penelitian baik itu variabel independen atau variabel 
control yang sekiranya dapat berhubungan dengan nilai perusahaan, karena di 
dalam penelitian ini kemampuan variabel independen dalam menjelaskan 
variabel dependen (nilai perusahaan) masih terbatas. Bedasarkan pada 
penelitian ini bahwa masih ada 89.8% faktor lain yang dapat menjelaskan 
variabel dependen (nilai perusahaan). 
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Lampiran 1 
Daftar Perusahaan Sampel 
 
No  Kode Nama Perusahaan 
1 ASRI PT Alam Sutera Realty Tbk 
2 BAPA PT Bekasi Asri Pemula Tbk 
3 BCIP PT Bumi Cita Permai Tbk 
4 BEST PT Bekasi Fajar Industrial Estate Tbk 
5 BKSL PT Sentul City Tbk 
6 CTRA PT Ciputra Development  Tbk 
7 DART PT Duta Anggada Realty Tbk 
8 DILD PT Intiland Development Tbk 
9 DUTI PT Duta Pertiwi Tbk 
10 EMDE PT Megapolitan Development Tbk 
11 FMII PT Fortune Mate Indonesia Tbk 
12 GMTD PT Gowa Makasar Tourism Development Tbk 
13 GPRA PT Perdana Gapuraprima Tbk 
14 JRPT PT Jaya Real Property Tbk 
15 KIJA PT Kawasan Industri Jababeka Tbk 
16 LPCK PT Lippo Cikarang Tbk 
17 LPKR PT Lippo Karawaci Tbk 
18 MTLA PT Metropolitan Land Tbk 
19 PWON PT Pakuwon Jati Tbk 
20` RODA PT Pikko Land Development Tbk 
21 SCBD PT Danayasa Arthatama Tbk 
22 SMRA PT Summarecon Agung Tbk 
Sumber : www.idx.co.id 2016 
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Lampiran 2 
Data Struktur Modal (DER) Perusahaan sampel 
 
ASRI Liabilitas Ekuitas DER 
2016 12998285601000 7187845081000 1,8084 
2015 12107460464000 6602409662000 1,8338 
2014 10553173020000 6371193934000 1,6564 
BAPA Liabilitas Ekuitas DER 
2016 72040603450 107220274666 0,6719 
2015 74812450750 100931150917 0,7412 
2014 76625843194 99545777469 0,7698 
BCIP  Liabilitas Ekuitas DER 
2016 483773183279 305364560705 1,5842 
2015 417449370209 255104789669 1,6364 
2014 339598235730 250731705186 1,3544 
BEST Liabilitas Ekuitas DER 
2016 1814537354523 3390835762307 0,5351 
2015 1589160166683 3042155272739 0,5224 
2014 803492240778 2849501198764 0,2820 
BKSL Liabilitas Ekuitas DER 
2016 4199257402891 7160248908120 0,5865 
2015 4596177463580 6549719346013 0,7017 
2014 3738076300716 6248897279061 0,5982 
CTRA Liabilitas Ekuitas DER 
2016 14774323000000 14297927000000 1,0333 
2015 13208497000000 13050221000000 1,0121 
2014 11886278000000 11652437000000 1,0201 
DART Liabilitas Ekuitas DER 
2016 2442909056000 3623348540000 0,6742 
2015 2311459415000 3428403826000 0,6742 
2014 1867445219000 3246828439000 0,5752 
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Data Struktur Modal (DER) Perusahaan sampel 
 
DILD Liabilitas Ekuitas DER 
2016 6782581912231 5057478024211 1,3411 
2015 5517743393322 4770828683560 1,1566 
2014 4534717461562 4470166548979 1,0144 
DUTI Liabilitas Ekuitas DER 
2016 1899304756790 7792913029035 0,2437 
2015 2183853143849 6831058072602 0,3197 
2014 1879854193371 6250932394395 0,3007 
EMDE Liabilitas Ekuitas DER 
2016 675649658921 687992002736 0,9821 
2015 536106853364 659934116417 0,8124 
2014 576053997101 602964693571 0,9554 
FMII Liabilitas Ekuitas DER 
2016 98838157454 672709453979 0,1469 
2015 138730216120 445270320036 0,3116 
2014 173624705738 285821460437 0,6075 
GMTD Liabilitas Ekuitas DER 
2016 590413630191 638758820149 0,9243 
2015 719732960562 554257293224 1,2986 
2014 857970061541 666347155005 1,2876 
GPRA Liabilitas Ekuitas DER 
2016 559139315183 1010179715695 0,5535 
2015 626943804650 947230767514 0,6619 
2014 637036768704 880539576184 0,7235 
JRPT Liabilitas Ekuitas DER 
2016 3578037749000 4906398903000 0,7293 
2015 3437170298000 4140931140000 0,8300 
2014 3482331602000 3201931306000 1,0876 
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Data Struktur Modal (DER) Perusahaan sampel  
 
KIJA Liabilitas Ekuitas DER 
2016 5095107624314 5638490580801 0,9036 
2015 4762940390118 4977754270587 0,9568 
2014 3843434033668 4661836413817 0,8244 
LPCK Liabilitas Ekuitas DER 
2016 1410461654803 4242691529702 0,3324 
2015 1843461568152 3633295768357 0,5074 
2014 1638364646380 2671459587885 0,6133 
LPKR Liabilitas Ekuitas DER 
2016 23528544000000 22075139000000 1,0658 
2015 22409794000000 18916764000000 1,1847 
2014 20114771650490 17646449043205 1,1399 
MTLA Liabilitas Ekuitas DER 
2016 1430126743000 2502402530000 0,5715 
2015 1407525853000 2213216725000 0,6360 
2014 1213581467000 2037136276000 0,5957 
PWON Liabilitas Ekuitas DER 
2016 9654447854000 11019693800000 0,8761 
2015 9323066490000 9455055977000 0,9860 
2014 8487671758000 8283070780000 1,0247 
RODA Liabilitas Ekuitas DER 
2016 662456964876 2766286712873 0,2395 
2015 724267889718 2507974755013 0,2888 
2014 963427430240 2104261145100 0,4578 
SCBD Liabilitas Ekuitas DER 
2016 1592379580000 4121902291000 0,3863 
2015 1787170403000 3779254627000 0,4729 
2014 1621222893000 3947960279000 0,4106 
SMRA Liabilitas Ekuitas DER 
2016 8165555485000 12644764172000 0,6458 
2015 7529749914000 11228512108000 0,6706 
2014 6416455956000 9456215921000 0,6785 
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Lampiran 3 
Data Profitabilitas (NPM) Perusahaan sampel  
ASRI Laba Bersih Penjualan NPM 
2016 510243279000 2715688780000 0,1879 
2015 684287753000 2783700318000 0,2458 
2014 1176955123000 3630914079000 0,3241 
BAPA Laba Bersih Penjualan NPM 
2016 1818062130 34022502954 0,0534 
2015 1204642974 24144133759 0,0499 
2014 7046505797 45435885620 0,1551 
BCIP  Laba Bersih Penjualan NPM 
2016 49427928493 227824738771 0,2170 
2015 5355544742 170737112014 0,0314 
2014 30513627864 215981034965 0,1413 
BEST Laba Bersih Penjualan NPM 
2016 336287878603 824408087980 0,4079 
2015 211935909297 686980990156 0,3085 
2014 391352903299 839637332535 0,4661 
BKSL Laba Bersih Penjualan NPM 
2016 562426910051 1206574998918 0,4661 
2015 61673665333 559801139534 0,1102 
2014 40479371011 712472394627 0,0568 
CTRA Laba Bersih Penjualan NPM 
2016 1170706000000 6739315000000 0,1737 
2015 1740300000000 7514286000000 0,2316 
2014 1794594000000 6340242000000 0,2830 
DART Laba Bersih Penjualan NPM 
2016 191876068000 754737513000 0,2542 
2015 177765808000 842706924000 0,2109 
2014 408108626000 1287984466000 0,3169 
DILD Laba Bersih Penjualan NPM 
2016 297350554988 2276459607316 0,1306 
2015 419044195464 2200900470208 0,1904 
2014 432417358803 1833470463312 0,2358 
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Data Profitabilitas (NPM) Perusahaan sampel 
DUTI Laba Bersih Penjualan NPM 
2016 840650624016 2019459161815 0,4163 
2015 670949496747 1686812400465 0,3978 
2014 698952189429 1543419395688 0,4529 
EMDE Laba Bersih Penjualan NPM 
2016 65470178568 330444925707 0,1981 
2015 61268278934 325313686454 0,1883 
2014 45023513886 311279776496 0,1446 
FMII Laba Bersih Penjualan NPM 
2016 276909152732 402073435600 0,6887 
2015 159505139120 238860628545 0,6678 
2014 2423674916 44485466213 0,0545 
GMTD Laba Bersih Penjualan NPM 
2016 86914558516 290018897961 0,2997 
2015 118494551000 319045292945 0,3714 
2014 120000195583 316638970381 0,3790 
GPRA Laba Bersih Penjualan NPM 
2016 46995769773 429022624427 0,1095 
2015 72893324167 416124379635 0,1752 
2014 92228024751 565400437108 0,1631 
JRPT Laba Bersih Penjualan NPM 
2016 1017849186000 2381022659000 0,4275 
2015 869777178000 2150206788000 0,4045 
2014 714531063000 1936340442000 0,3690 
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 Data Profitabilitas (NPM) Perusahaan sampel  
KIJA Laba Bersih Penjualan NPM 
2016 426542322505 2931015007454 0,1455 
2015 331442663161 3139920233816 0,1056 
2014 394055213379 2799065226163 0,1408 
LPCK Laba Bersih Penjualan NPM 
2016 539794979877 1544898127282 0,3494 
2015 914989279214 2120553079169 0,4315 
2014 844123258897 1792376641870 0,4710 
LPKR Laba Bersih Penjualan NPM 
2016 1227374000000 10537827000000 0,1165 
2015 1024121000000 8910178000000 0,1149 
2014 3135215910627 11655041747007 0,2690 
MTLA Laba Bersih Penjualan NPM 
2016 316514414000 1143372190000 0,2768 
2015 239982607000 1089217674000 0,2203 
2014 309217292000 1117732408000 0,2766 
PWON Laba Bersih Penjualan NPM 
2016 1780254981000 4841104813000 0,3677 
2015 1400554118000 4625052737000 0,3028 
2014 2599141016000 3872272942000 0,6712 
RODA Laba Bersih Penjualan NPM 
2016 61152185891 514177471849 0,1189 
2015 479642073280 1055922632197 0,4542 
2014 517557620084 685034406501 0,7555 
SCBD Laba Bersih Penjualan NPM 
2016 335899666000 1042958048000 0,3221 
2015 159356318000 1014197322000 0,1571 
2014 131543016000 963242156000 0,1366 
SMRA Laba Bersih Penjualan NPM 
2016 605050858000 5397948907000 0,1121 
2015 1064079939000 5623560624000 0,1892 
2014 1596107585000 5756983558000 0,2772 
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Lampiran 4 
Data Intellectual Capital (IC) Perusahaan Sampel 
ASRI VACA VAHU STVA VAIC 
2016 5,0171 16,0492 0,9377 22,0040 
2015 3,7508 14,8169 0,9325 19,5002 
2014 2,8817 30,4913 0,9672 34,3403 
BAPA VACA VAHU STVA VAIC 
2016 16,4387 8,7396 0,8856 26,0639 
2015 16,2440 6,6071 0,8486 23,6997 
2014 5,2152 13,1892 0,9242 19,3286 
BCIP  VACA VAHU STVA VAIC 
2016 4,5360 7,0560 0,8583 12,4503 
2015 30,2567 4,6287 0,7840 35,6695 
2014 6,7660 6,1970 0,8386 13,8016 
BEST VACA VAHU STVA VAIC 
2016 2,3352 14,6446 0,9317 17,9115 
2015 3,0385 13,7974 0,9275 17,7634 
2014 1,9739 18,9485 0,9472 21,8697 
BKSL VACA VAHU STVA VAIC 
2016 2,2041 16,3830 0,9390 19,5260 
2015 11,3005 7,3210 0,8634 19,4849 
2014 15,9713 6,3728 0,8431 23,1872 
CTRA VACA VAHU STVA VAIC 
2016 5,4178 9,8446 0,8984 16,1608 
2015 4,1672 13,0249 0,9232 18,1153 
2014 3,4474 13,2793 0,9247 17,6514 
DART VACA VAHU STVA VAIC 
2016 3,6277 11,4467 0,9126 15,9870 
2015 4,4552 12,7273 0,9214 18,1039 
2014 3,0467 23,2509 0,9570 27,2546 
DILD VACA VAHU STVA VAIC 
2016 6,6375 9,5464 0,8952 17,0792 
2015 4,6010 10,6815 0,9064 16,1889 
2014 3,7007 10,6765 0,9063 15,2835 
DUTI VACA VAHU STVA VAIC 
2016 1,6353 6,4009 0,8438 8,8799 
2015 1,6960 4,6045 0,7828 7,0833 
2014 1,4356 4,7402 0,7890 6,9649 
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Data Intellectual Capital (IC) Perusahaan Sampel  
EMDE VACA VAHU STVA VAIC 
2016 4,6811 7,7426 0,8708 13,2946 
2015 4,6273 7,3569 0,8641 12,8483 
2014 5,6803 8,5392 0,8829 15,1024 
FMII VACA VAHU STVA VAIC 
2016 1,4353 55,7010 0,9820 58,1184 
2015 1,4646 30,7295 0,9675 33,1616 
2014 18,6334 5,6841 0,8241 25,1415 
GMTD VACA VAHU STVA VAIC 
2016 3,0613 14,3397 0,9303 18,3313 
2015 2,4431 13,8142 0,9276 17,1850 
2014 2,3785 14,3079 0,9301 17,6165 
GPRA VACA VAHU STVA VAIC 
2016 6,9894 8,2216 0,8784 16,0893 
2015 4,4382 8,9154 0,8878 14,2414 
2014 4,6540 13,2001 0,9242 18,7783 
JRPT VACA VAHU STVA VAIC 
2016 2,2204 12,1659 0,9178 15,3041 
2015 2,3456 12,1148 0,9175 15,3779 
2014 2,5940 12,7337 0,9215 16,2492 
KIJA VACA VAHU STVA VAIC 
2016 6,6501 16,5548 0,9396 24,1446 
2015 9,5834 16,9802 0,9411 27,5047 
2014 6,8080 21,0961 0,9526 28,8567 
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Data Intellectual Capital (IC) Perusahaan Sampel 
LPCK VACA VAHU STVA VAIC 
2016 2,7164 22,4771 0,9555 26,1490 
2015 2,1771 38,5263 0,9740 41,6775 
2014 2,0255 48,4999 0,9794 51,5048 
LPKR VACA VAHU STVA VAIC 
2016 7,6925 8,0625 0,8760 16,6310 
2015 7,5935 7,6429 0,8692 16,1055 
2014 3,4908 13,4387 0,9256 17,8550 
MTLA VACA VAHU STVA VAIC 
2016 3,4294 8,8113 0,8865 13,1272 
2015 4,2982 8,6412 0,8843 13,8238 
2014 3,4727 9,7496 0,8974 14,1198 
PWON VACA VAHU STVA VAIC 
2016 2,6027 26,6861 0,9625 30,2514 
2015 3,2280 36,5563 0,9726 40,7569 
2014 1,5015 47,2983 0,9789 49,7787 
RODA VACA VAHU STVA VAIC 
2016 7,1299 9,0186 0,8891 17,0376 
2015 1,9853 18,2570 0,9452 21,1875 
2014 1,3438 17,2714 0,9421 19,5573 
SCBD VACA VAHU STVA VAIC 
2016 1,3125 2,7091 0,6309 4,6524 
2015 2,8434 2,9824 0,6647 6,4905 
2014 3,2420 3,1773 0,6853 7,1046 
SMRA VACA VAHU STVA VAIC 
2016 7,8444 9,0111 0,8890 17,7445 
2015 4,5584 9,0072 0,8890 14,4546 
2014 3,3908 11,2758 0,9113 15,5779 
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Lampiran 5 
Data Nilai Perusahaan (PBV) Perusahaan Sampel 
ASRI HARGA SAHAM NILAI BUKU PBV 
2016 352 365,8045911 0,9623 
2015 343 336,0105483 1,0208 
2014 560 324,2434924 1,7271 
BAPA HARGA SAHAM NILAI BUKU PBV 
2016 50 162,0168974 0,3086 
2015 50 152,5136171 0,3278 
2014 50 150,4202266 0,3324 
BCIP  HARGA SAHAM NILAI BUKU PBV 
2016 106 213,5542662 0,4964 
2015 850 178,4054968 4,7644 
2014 770 175,3472151 4,3913 
BEST HARGA SAHAM NILAI BUKU PBV 
2016 254 351,4798797 0,7227 
2015 294 315,3371157 0,9323 
2014 730 295,424015 2,4710 
BKSL HARGA SAHAM NILAI BUKU PBV 
2016 92 207,3235304 0,4438 
2015 58 189,6457728 0,3058 
2014 104 199,0290851 0,5225 
CTRA HARGA SAHAM NILAI BUKU PBV 
2016 1335 926,9145584 1,4403 
2015 1460 851,2497922 1,7151 
2014 1250 768,3356441 1,6269 
DART HARGA SAHAM NILAI BUKU PBV 
2016 360 1153,421712 0,3121 
2015 420 1091,364898 0,3848 
2014  680 1033,563946 0,6579 
DILD HARGA SAHAM NILAI BUKU PBV 
2016 500 487,8978552 1,0248 
2015 489 460,2446261 1,0625 
2014 650 431,2395746 1,5073 
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Data Nilai Perusahaan (PBV) Perusahaan Sampel 
DUTI HARGA SAHAM NILAI BUKU PBV 
2016 6000 4212,385421 1,4224 
2015 6400 3692,463823 1,7333 
2014 4880 3378,882375 1,4443 
EMDE HARGA SAHAM NILAI BUKU PBV 
2016 140 205,3707471 0,6817 
2015 144 196,9952586 0,7310 
2014 137 179,9894608 0,7612 
FMII HARGA SAHAM NILAI BUKU PBV 
2016 500 247,2287593 2,0224 
2015 800 163,642161 4,8887 
2014 449 105,0428006 4,2744 
GMTD HARGA SAHAM NILAI BUKU PBV 
2016 6950 6290,835157 1,1048 
2015 7500 5458,619366 1,3740 
2014 6100 6562,53969 0,9295 
GPRA HARGA SAHAM NILAI BUKU PBV 
2016 183 236,2078859 0,7747 
2015 199 221,4886852 0,8985 
2014 299 205,8944448 1,4522 
JRPT HARGA SAHAM NILAI BUKU PBV 
2016 875 356,8290111 2,4522 
2015 745 301,1586284 2,4738 
2014 1040 232,8677313 4,4661 
KIJA HARGA SAHAM NILAI BUKU PBV 
2016 292 272,8894502 1,0700 
2015 247 240,911394 1,0253 
2014 289 230,3816219 1,2544 
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Data Nilai Perusahaan (PBV) Perusahaan Sampel  
LPCK HARGA SAHAM NILAI BUKU PBV 
2016 5055 6095,821163 0,8284 
2015 7250 5220,252541 1,3888 
2014 10400 3838,304006 2,7095 
LPKR HARGA SAHAM NILAI BUKU PBV 
2016 720 956,5575829 0,7527 
2015 1035 819,6992122 1,2627 
2014 1020 764,6540592 1,3339 
MTLA HARGA SAHAM NILAI BUKU PBV 
2016 354 326,8923885 1,0829 
2015 215 289,115637 0,7436 
2014 441 268,7751384 1,6408 
PWON HARGA SAHAM NILAI BUKU PBV 
2016 565 228,8161291 2,4692 
2015 496 196,327534 2,5264 
2014 515 171,9920923 2,9943 
RODA HARGA SAHAM NILAI BUKU PBV 
2016 390 203,5212345 1,9163 
2015 595 184,5167082 3,2246 
2014 463 154,8146922 2,9907 
SCBD HARGA SAHAM NILAI BUKU PBV 
2016 1650 1240,755009 1,3298 
2015 1695 1137,612874 1,4900 
2014 2000 1188,39583 1,6829 
SMRA HARGA SAHAM NILAI BUKU PBV 
2016 1325 505,7905669 1,5117 
2015 1650 449,1404843 2,1200 
2014 1520 378,2486368 2,3190 
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Lampiran 6 
Hasil Statistik Deskriptif 
Descriptive Statistics 
 N 
Minimu
m 
Maximu
m Mean 
Std. 
Deviation 
SQRTNilaiPerusahaa
n 
66 ,55 2,21 1,1927 ,41375 
SQRTStrukturModal 66 ,38 1,35 ,8696 ,21899 
SQRTProfitabilitas 66 ,18 ,87 ,4981 ,15500 
SQRTIntellectualCap
ital 
66 1,96 7,62 4,3229 1,10707 
Valid N (listwise) 66     
 
 
Lampiran 7 
Hasil Uji Asumsi Klasik 
Uji Normalitas 
substrutural 1 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
Unstandardiz
ed Residual 
N 66 
Normal Parametersa,b Mean ,0000000 
Std. 
Deviation 
1,02155077 
Most Extreme 
Differences 
Absolute ,129 
Positive ,129 
Negative -,123 
Test Statistic ,129 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,008c 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
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substrutural 2 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
Unstandardiz
ed Residual 
N 66 
Normal Parametersa,b Mean ,0000000 
Std. 
Deviation 
,38292163 
Most Extreme 
Differences 
Absolute ,080 
Positive ,080 
Negative -,051 
Test Statistic ,080 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 
 
Hasil Uji Multikolinearitas 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
Collinearity 
Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) ,347 ,356  ,975 ,333   
SQRTStrukturModal ,141 ,236 ,075 ,596 ,553 ,885 1,130 
SQRTProfitabilitas ,846 ,337 ,317 2,511 ,015 ,866 1,154 
SQRTIntellectualCapital ,070 ,045 ,187 1,562 ,123 ,965 1,036 
a. Dependent Variable: SQRTNilaiPerusahaan 
 
Uji Heteroskedastisitas 
Uji Glejser 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) ,334 ,219  1,525 ,132 
SQRTStrukturModal -,045 ,145 -,041 -,313 ,755 
SQRTProfitabilitas -,368 ,208 -,233 -1,772 ,081 
SQRTIntellectualCapi
tal 
,042 ,028 ,190 1,523 ,133 
a. Dependent Variable: Absut 
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Uji Autokorelasi 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
Durbin-
Watson 
1 ,379a ,143 ,102 ,39208 2,134 
a. Predictors: (Constant), SQRTIntellectualCapital, SQRTStrukturModal, 
SQRTProfitabilitas 
b. Dependent Variable: SQRTNilaiPerusahaan 
 
Lampiran 8 
Hasil Pengujian Ketetapan Model 
Uji Signifikan Simultan (Uji Statistik F) 
ANOVAa 
Model 
Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 1,597 3 ,532 3,462 ,022b 
Residual 9,531 62 ,154   
Total 11,127 65    
a. Dependent Variable: SQRTNilaiPerusahaan 
b. Predictors: (Constant), SQRTIntellectualCapital, SQRTStrukturModal, 
SQRTProfitabilitas 
 
 
Uji Koefisien Determinasi 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 ,379a ,143 ,102 ,39208 
a. Predictors: (Constant), SQRTIntellectualCapital, 
SQRTStrukturModal, SQRTProfitabilitas 
b. Dependent Variable: SQRTNilaiPerusahaan 
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Lampiran 9 
Hasil Uji Rgresi Linier Berganda 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) ,347 ,356  ,975 ,333 
SQRTStrukturModal ,141 ,236 ,075 ,596 ,553 
SQRTProfitabilitas ,846 ,337 ,317 2,511 ,015 
SQRTIntellectualCapi
tal 
,070 ,045 ,187 1,562 ,123 
a. Dependent Variable: SQRTNilaiPerusahaan 
 
Lampiran 10 
Hasil Pengujian Hipotesis 
Uji Signifikan Parameter Individual (Uji Statistik t) 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) ,347 ,356  ,975 ,333 
SQRTStrukturModal ,141 ,236 ,075 ,596 ,553 
SQRTProfitabilitas ,846 ,337 ,317 2,511 ,015 
SQRTIntellectualCapi
tal 
,070 ,045 ,187 1,562 ,123 
a. Dependent Variable: SQRTNilaiPerusahaan 
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